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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI METODE TUTOR SEBAYA PADA SISWA YANG 

KESULITAN BELAJAR MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS 

V B MI NEGERI 1 PURBALINGGA 

 

PUJA BAISSALAM 

NIM 1917405132 

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode 

tutor sebaya pada siswa yang kesulitan belajar mata pelajaran matematika di kelas 

V B MI Negeri 1 Purbalingga. Proses belajar mengajar khususnya pada mata 

pelajaran matematika setiap siswa pasti mempunyai kendala dalam belajar. 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai 

adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai tujuan belajar. Untuk itu 

dibutuhkan sebuah metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode sebagai berikut: (1) jenis 

penelitian kualitatif, (2) sumber data : narasumber, (3) teknik pengumpulan data 

adalah wawancara secara mendalam kepada subjek penelitian meliputi kepala 

madrasah, kepala tata usaha (KTU), guru kelas V B, siswa kelas V B, observasi dan 

dokumentasi. Lokasi yang diteliti adalah MI Negeri 1 Purbalingga, Kecamatan 

Kertanegara, Kabupaten Purbalingga. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

perencanaan metode tutor sebaya dilakukan dengan menyiapkan materi yang akan 

disampaikan, hal ini bertujuan agar guru sudah menguasai materi yang akan 

disampaikan di kelas. Selanjutnya membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), pembuatan RPP dimaksud agar proses pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan sebelumnya. Materi yang diberikan guru pada saat observasi pertama 

sampai ketiga dalam mata pelajaran matematika kelas V yaitu materi tema 

menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan 2 pecahan dengan 

penyebut yang berbeda. Kegiatan yang dilakukan pada saat pembelajaran 

matematika berlangsung yaitu guru menjelaskan materi, memberikan contoh soal, 

membuat kelompok dan menentukan siapa yang menjadi tutor sebaya. Dalam 

pembentukan kelompok terpilihlah 6 siswa yang menjadi tutor untuk menjelaskan 

ulang materi serta memandu jalannya diskusi. Setelah itu terpillihlah 6 siswa yang 

diambil berdasarkan kriteria sebagai tutor yakni siswa tersebut dikatakan mampu 

dan hasil nilainya melebihi KKM, serta siswa tersebut mempunyai sifat mengayomi 

kepada sesama teman. Hal tersebut menunjukkan siswa menjadi berani bertanya, 

siswa bertambah senang dengan adanya interaksi antar siswa yang terkendali, serta 

siswa mulai tertarik mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, nilai rata-rata 

siswa menjadi lebih baik.  

 

Kata Kunci: Tutor Sebaya, Kesulitan Belajar, Matematika  
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE PEER TUTORING METHOD FOR 

STUDENTS WHO HAVE DIFFICULTY LEARNING MATHEMATICS 

SUBJECTS IN CLASS V B MI NEGERI 1 PURBALINGGA 

 

PUJA BAISSALAM 

NIM 1917405132 

 

Abstract: This research aims to describe the implementation of the peer tutoring 

method for students who have learning difficulties in class V B MI Negeri 1 

Purbalingga. In the teaching and learning process, especially in mathematics, every 

student must have obstacles in learning. Learning difficulties are a condition in a 

learning process which is characterized by the presence of certain obstacles to 

achieving learning goals. For this reason, an appropriate learning method is needed 

in the teaching and learning process. In this research, the researcher used the 

following methods: (1) qualitative research type, (2) data source: sources, (3) data 

collection technique was in-depth interviews with research subjects including 

madrasa heads, heads of administration (KTU), class teachers V B, class V B 

students, observation and documentation. The location studied was MI Negeri 1 

Purbalingga, Kertanegara District, Purbalingga Regency. The results of this 

research state that planning the peer tutoring method is carried out by preparing the 

material to be delivered, this aims to ensure that the teacher has mastered the 

material to be presented in class. Next, make a Learning Implementation Plan 

(RPP), making the RPP so that the learning process is in accordance with previous 

planning. The material provided by the teacher during the first to third observations 

in class V mathematics subjects was the theme material of explaining and adding 

and subtracting 2 fractions with different denominators. Activities carried out 

during mathematics learning include the teacher explaining the material, giving 

example questions, forming groups and determining who will be the peer tutor. In 

forming the group, 6 students were selected to become tutors to explain the material 

and guide the discussion. After that, 6 students were selected based on the criteria 

as tutors, namely that the students were said to be capable and their grades exceeded 

the KKM, and the students had a nurturing nature towards their fellow students. 

This shows that students are becoming more courageous to ask questions, students 

are becoming happier with controlled interactions between students, and students 

are starting to be interested in doing the assignments given by the teacher, students' 

average scores are getting better. 
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MOTTO 

 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنََ ي  مَنوُْٰٓ لِسَِ فىِ تفََسَّحُوْا لَكُمَْ قيِْلََ اذِاَ ا  انْشُزُوْاَ قيِْلََ وَاذِاَ لَكُمَْ  اٰللَُّ يفَْسَحَِ فاَفْسَحُوْا الْمَج   

مَنوُْا الَّذِيْنََ اٰللَُّ يرَْفَعَِ فاَنْشُزُوْا ت َ  الْعِلْمََ اوُْتوُا وَالَّذِيْنََ مِنْكُمَْ  ا  خَبيِْرَ  تعَْمَلوُْنََ بِمَا وَاٰللَُّ دَرَج   

 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. (QS Al-Mujadalah: 11) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Ail-Muja ida ila ih: 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang berperan 

penting untuk kemajuan bangsa dan membutuhkan perhatian khusus dari 

berbagai lapisan masyarakat. Keberhasilan dan kemajuan pendidikan di 

Indonesia, bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, akan tetapi 

semua pihak baik guru, orang tua, maupun siswa ikut bertanggung jawab. 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup.  

Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dari 

hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan 

tugas hidup dan kehidupan secara benar. Karena itulah fokus pendidikan 

diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul dengan menitikberatkan 

pada proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak dan keimanan. Puncak 

pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas hidup.2  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan sangat menentukan kualitas 

pendidikan melalui pembelajaran yang berkualitas. Adanya pembelajaran 

berkualitas tersebut maka akan tercapai keberhasilan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan demi kemajuan bangsa, sehingga Indonesia dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu berperan dalam melakukan 

perubahan dan pembangunan bangsa. Dalam dunia pendidikan juga banyak 

permasalahan yang ada, permasalahan dalam dunia pendidikan sangatlah 

kompleks, diantaranya adalah faktor guru. Guru menjadi hal utama sebagai 

tolak ukur bagaimana siswa mencapai keberhasilan dalam belajar. Ia 

memiliki tugas untuk mentransfer ilmu pengetahuan dengan berbagai 

strategi dan metode kepada siswa dalam kegiatan belajar. Seorang guru 

memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk 

pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan 

 
2 Diedy Mulyaisa ina i, Piendidika in Biermutu dain B ierdaiya i Sa iing, (Ba indung: PT R iema ija i 

Riosda ika irya i, 2011), hlm. 2. 



 

2 
 

dan bidang kemasyarakatan. Adapun guru itu mendidik, mengajar dan 

melatih. Mendidik itu berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan 

keterampilan-keterampilan pada siswa. Adapun pengertian pembelajaran 

menurut Sudana adalah “upaya untuk membelajarkan siswa, dalam 

pengertian ini secara implisit menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 

terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan”.3 Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik.  

Pembelajaran merupakan proses komunikasi transaksional yang 

bersifat timbal balik, baik antara guru dan siswa maupun siswa dengan 

siswa yang lain untuk mencapai kemampuan yang dirumuskan dalam tujuan 

yang telah ditetapkan. Komunikasi harus dapat diterima, dipahami, 

disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran, sehingga 

menunjukkan adanya perolehan, penguasaan, hasil, proses dan fungsi 

belajar bagi peserta didik. Sebuah pembelajaran dikatakan berhasil jika 

dalam pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan instruksional 

dalam mata pelajaran tersebut.  

Tujuan dalam pembelajaran merupakan pedoman bagi arah 

pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga adanya hubungan antara apa 

yang dipelajari dengan hasil yang diharapkan. Hal tersebut akan 

berhubungan dengan perencanaan langkah-langkah yang akan dilakukan 

guru dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran tersebut. 

Salah satu langkah yang harus dipersiapkan oleh pengajar adalah memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran tersebut, hal 

tersebut bertujuan agar dalam proses pembelajaran dapat terwujudnya, 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satu keterampilan guru yang 

memegang peranan penting dalam tugas mengajar adalah keterampilan 

 
3 Airiief A iulia i Ra ihma in,dkk. Miedia i da in T iekn ioliogi P iemb iela ija ira in, (Pa idaing: PT Glioba il 

iEksiekutif Tiekn ioliogi, 2023), hlm. 2. 



 

3 
 

menggunakan metode. Pemilihan metode berkaitan langsung dengan usaha-

usaha guru dalam menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan kondisi 

siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. Semakin tepat metode yang diterapkan oleh guru dalam 

menyampaikan materi diharapkan akan semakin efektif dan mencapai 

tujuan pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran. Memilih metode 

yang dapat memancing siswa aktif bertanya tentang materi yang sedang 

dipelajarinya merupakan cara yang efektif dalam belajar. Salah satu metode 

yang dapat memancing agar siswa berani bertanya adalah dengan 

menggunakan metode tutor sebaya.  

Dalam menggunakan metode tutor sebaya diharapkan siswa tidak 

merasa malu dalam menyampaikan apa saja materi yang belum 

dipahaminya, dengan menanyakan pada tutornya yang dalam metode ini 

tutornya adalah teman belajar mereka yang telah dipilih oleh guru 

berdasarkan kemampuannya. Dalam metode tutor sebaya yang diterapkan 

ini memungkinkan siswa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

bermain mereka, sama hal nya ketika mereka sedang bermain.  

Menurut Roscoe dan Chi (2007) mengungkapkan seorang tutor 

mampu memberi pengajaran dan pengarahan kepada temannya 

menggunakan kemampuan yang dimilikinya agar temannya memahami 

sesuai tujuan pembelajaran. Metode tutor sebaya terjadi proses memberi 

pengetahuan yang membangun. Saat tutor memberikan penjelasan kepada 

temannya maka akan lahir ide baru. Terlebih saat teman yang diberi 

penjelasan mengajukan pertanyaan hal ini akan mendukung dalam 

merefleksikan peningkatan pemahaman karena tutor menguatkan 

pemahamannya.4  

MI Negeri 1 Purbalingga adalah salah satu satuan pendidikan 

dengan jenjang MI di Krangean, Kecamatan Kertanegara, Kabupaten 

Purbalingga, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, MI Negeri 1 

 
4 Ibnu Hus ien Ra ihmaitulla ih,dkk.  “S iekuntum iEssa iy P iendidikain Da isa ir”. (Pieka ilionga in: NiEM-

Ainggiota i  IKAiPI, 2022) hlm. 109 
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Purbalingga berada di bawah naungan Kementerian Agama. MI Negeri 1 

Purbalingga memiliki akreditasi A berdasarkan sertifikat 489/BAN-

SM/SK/2019. MI Negeri Purbalingga memiliki staf pengajar guru yang 

kompeten pada bidang pelajarannya sehingga berkualitas dan menjadi salah 

satu yang terbaik di Kabupaten Purbalingga.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas V (B) MI 

Negeri 1 Purbalingga yaitu  dengan Ibu Arie Yuniarti, S.Pd. I, beliau 

mengatakan bahwa penggunaan metode tutor sebaya dikelas V (B) itu 

sesuai, karena dalam penerapan metode tutor sebaya yang digunakam oleh 

guru, siswa mampu menerima dan menerapkannya, salah satu alasan guru 

menggunakan metode tersebut karena guru melihat sebagian siswa 

mempunyai kemampuan yang lebih untuk mengajari teman sebayanya. 

Karena masalah pemahaman siswa yang berbeda-beda maka guru 

membutuhkan seseorang yang bisa membantu membimbing mereka yang 

kesulitan dalam belajar, sehingga cocok dengan menggunakan metode tutor 

sebaya, karena guru akan sangat terbantu dengan peran siswa yang sudah 

paham dan mampu untuk membimbing teman sebayanya. Adapun manfaat 

yang didapatkan oleh guru ketika menggunakan metode tutor sebaya yaitu 

guru mampu menca]pai tujuan pembelajaran.  

B. Definisi Konseptual  

Guna memudahkan dalam memahami judul penelitian ini dan 

memghindari kesalahpahaman maka peneliti menegaskan beberapa istilah 

yang berkaitan dengan judul penelitian ini.  

1. Implementasi  

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 

maupun nilai dan sikap. 5 

 
5 Ina i Ma igdailiena i, dkk. “Impliemienta isi Miod iel P iemb iela ija ira in Da iring Paida i Ma isa i Paind iemi 

Ciovid-19 Di Kiela is III SDN Sindaingsa iri III”, Jurnail Piendidika in dain Da ikwa ih, V iol. 3 Nio. 1 (Ja inua iri, 

2021), hlm 120. 
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2. Metode Tutor Sebaya 

Tutor Sebaya merupakan gabungan dari dua kata, yaitu tutor dan 

sebaya. Menurut Poerwadarminta (2006) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia menyatakan bahwa tutor adalah orang yang memberi 

pelajaran. Sedangkan kata sebaya berarti sama umurnya.6 Metode Tutor 

Sebaya merupakan kegiatan belajar secara kelompok yang diterapkan 

dengan cara memilih beberapa murid untuk menjadi tutor atau yang 

bertugas untuk mengajarkan teman-teman yang lainnya, namun 

pemilihan siswa inipun memenuhi beberapa syarat.7 

3. Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi proses belajar yang ditandai 

dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 

belajar.8  

C. Rumusan Masalah  

Pada identifikasi masalah yang sudah di sebutkan diatas, maka poin 

rumusan masalah yang akan dibahas oleh peneliti adalah Bagaimana 

Implementasi Metode Tutor Sebaya Pada Siswa Yang Kesulitan Belajar 

Mata Pelajaran Matematika Di Kelas V (B) MI Negeri 1 Purbalingga? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mendeskripsikan implementasi metode tutor sebaya pada 

siswa yang kesulitan belajar mata pelajaran matematika di kelas V (B) 

MI Negeri 1 Purbalingga 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai implementasi metode 

tutor sebaya pada siswa yang kesulitan belajar mata pelajaran 

 
6 Ainis Fu’aida ih, Piemb iela ija ira in Mietiod ie Tut ior Siebaiya i untuk Mieningkaitka in Priesta isi B iela ija ir 

A inaik, (NTB: Pusa it Pieng iemba ingain Piendidikain dain Pien ielitia in Indioniesia i, 2022), hlm. 1 
7 Lisa i Nurha isa ina ih & S iepti Gumia indairi, “Impliemienta isi Mietiod ie P iemb iela ija ira in Tut ior 

S iebaiya i Tierha idaip Ha isil B iela ija ir Siswa i”, Jurna il Piendidikain, V iol.16 Nio. 1 (Mair iet, 2021), hlm, 63.  
8 Ini Wa iya in Putri Sua irtini, “ Kiesulita in B iela ija ir Pa ida i Siswa i Kiela is II S iek iolaih Da isa ir”, 

Jiournail iOf iEducaiti ion Aictiion Riesiea irch, V iol. 6 N io. 1 (2022), hlm 142.  
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matematika di kelas V (B) MI Negeri 1 Purbalingga diharapkan dapat 

memberikan manfaat diantaranya adalah:  

a. Teoritis 

Memberikan informasi kepada pendidik maupun calon pendidik 

tentang implementasi metode tutor sebaya dalam pembelajaran. 

b. Praktis 

1) Bagi siswa 

Siswa akan senang belajar dikelas dengan cara belajar mereka 

sendiri dengan bantuan teman mereka serta menggunakan bahasa 

yang biasa mereka gunakan saat mereka komunikasi biasa. 

2) Bagi guru 

Memberikan alternatif pada guru dalam memilih metode 

pembelajaran dikelas yang sesuai, sehingga tujuan dari 

pembelajaran dikelas dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

3) Bagi sekolah 

Bahan pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan hasil belajar 

pada pelajaran satu dengan yang lainnya dengan menggunakan 

metode tutor sebaya 

4) Bagi Peneliti 

Sebagai masukan bagi peneliti untuk mengembangkan wawasan, 

pengetahuan, dan ketrampilan tentang implementasi metode 

pembelajaran tutor sebaya. 

E. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka yang disajikan oleh penulis berasal dari karya ilmiah 

yang berupa skripsi dan jurnal ilmiah yang relevan dengan topik yang 

dibahas penulis dalam penelitian ini. Studi pustaka tersebut antara lain: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Hidayah Dwi Yulia Astuti dengan 

(2021) judul “Penerapan Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran 

Matematika di MI Ma’arif 01 Gentasari Kroya Cilacap”. Inti dari penelitian 

ini adalah pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang ada di 

dalam sebuah lingkup sekolah dasar, dalam pembelajaran matematika 
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kendala yang dihadapi siswa tidak lain adalah proses penyelesaian pada saat 

menghadapi soal. Untuk itu dibutuhkan sebuah metode yang tepat dalam 

penerapan pembelajaran.9 Persamaan skripsi Hidayah Dwi Yulia Astuti 

dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan metode tutor sebaya guna 

memudahkan siswa yang kesulitan dalam belajar, sedangkan perbedaan dari 

penelitian skripsi yang ditulis oleh Hidayah Dwi Yulia Astuti yaitu lebih 

merujuk penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran matematika 

sedangkan penelitian yang sedang peneliti lakukan merujuk kepada siswa 

yang kesulitan dalam belajar. 

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Sri Winarsih (2015) dengan judul " 

Implementasi Model PAIKEM dan Model Pembelajaran berbasis Masalah 

sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih". Inti dari penelitian ini 

adalah pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah pengajaran 

yang dilakukan oleh guru, sedangkan pembelajaran dilakukan oleh siswa. 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang dirancang oleh guru untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai baru dalam 

proses yang sistematis melalui tahapan desain, implementasi, dan evaluasi 

dalam rangka kegiatan pembelajaran.10 Persamaan jurnal Sri Winarsih 

dengan peneliti adalah sama-sama menerapkan model atau metode sebagai 

upaya memecahkan masalah dalam belajar. Sedangkan perbedaannya 

adalah peneliti menerapkan metode tutor sebaya guna memudahkan siswa 

yang kesulitan dalam belajar sedang penelitian yang ditulis oleh Sri 

Winarsih adalah dan model pembelajaran berbasis masalah sebagai upaya 

meningkatkan prestasi belajar fiqih.  

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Almannah Wassalwa (2019) dengan 

judul " Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Nurut 

 
9 Hida iya ih Dwi Yulia i Aistuti, “P ien iera ipain M ietiod ie Tutior Sieba iyai da ilaim P iemb iela ija ira in 

Ma itiema itika i di MI Ma i’airif 01 G ienta isa iri Krioya i Cila ica ip”, (Institut Aiga ima i Isla im N ieg ieri 

Purw iokiertio, 2021), hlm 9. 
10 Sri Wina irsih, “Impliemienta isi Miod iel PA iIKiEM da in Miodiel P iemb iela ija ira in bierba isis 

ma isa ila ih siebaiga ii Upaiya i Mieningkaitka in Priesta isi B iela ija ir Fikih”, (Jurnail Litiera isi, V iol. VI, N io. 1 

juni 2015), hlm. 37 
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Taqwa Cermee Bondowoso". Inti dari penelitian ini adalah Peer tutoring 

atau tutor sebaya merupakan bagian dari cooperative learning, model ini 

siswa yang kurang mampu dibantu belajar oleh teman-teman sendiri yang 

lebih mampu dalam suatu kelompok. Bentuknya adalah suatu tutor 

membimbing satu teman, atau satu tutor membimbing beberapa teman 

dalam kelompok dari banyak pengalaman, cara pikir teman dan cara 

penjelasan teman biasanya lebih mudah ditangkap dan tidak menakutkan. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar, setiap 

proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domain tertentu pada 

diri siswa tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan 

tujuan pendidikan.11  Persamaan jurnal Almannah Wassalwa dengan 

peneliti adalah sama-sama menerapkan metode tutor sebaya dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan perbedaan dengan peneliti tulis adalah peneliti 

menerapkan metode tutor sebaya guna memudahkan siswa yang kesulitan 

dalam belajar, sedang penelitian yang ditulis oleh Almannah Wassalwa 

adalah menerapkan metode tutor sebaya dalam peningkatan hasil belajar 

siswa mata pelajaran fiqih. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika Pembahasan skripsi ini adalah tata urutan persoalan 

maupun langkah-langkah Pembahasan yang akan diuraikan dalam tiap-tiap 

bab yang di tuang secara teratur dan sistematis. Adapun penulisannya 

sebagai berikut: 

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran. 

Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab.  

 
11 Ailma innaih Wa issa ilwa i, “P ien iera ipain Mietiod ie Piemb iela ija ira in Tut ior S iebaiya i daila im 

P ieningkaitka in Haisil B iela ija ir Siswa i Ma ita i P iela ija ira in Fikih di Ma idra isa ih Ibtidaiiya ih Nurut Ta iqwa i 

Ciermie ie B iond iowiosio”, (Jurna il Ka ijia in Piendidikain Isla im da in K ieisla ima in, V iol.5 N io. 2 Aipril, 2019), 

hlm. 145 
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Bab I pendahuluan meliputi latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, sistematika pembahasan.  

Bab II membahas landasan teori. Pada bab ini menjelaskan landasan 

teori penelitian, point pertama meliputi implementasi metode tutor sebaya 

antara lain yaitu pengertian tutor sebaya, syarat-syarat sebagai tutor sebaya, 

prinsip-prinsip tutor sebaya, tujuan tutor sebaya, fungsi tutor sebaya, jenis-

jenis kegiatan tutor sebaya, kelebihan dan kekurangan metode tutor sebaya, 

tahap-tahap penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran. Point 

kedua yaitu kesulitan dalam belajar meliputi pengertian belajar, tujuan 

belajar, fungsi belajar, prinsip-prinsip belajar, kesulitan/hambatan dalam 

belajar. Point ketiga mata pelajaran matematika meliputi pengertian 

matematika, karakteristik pembelajaran matematika  

Bab III berisi tentang metode penelitian meliputi jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, uji keabsahan data.  

Bab IV yang membahas hasil penelitian dan pembahasan yang 

merupakan Penyajian data meliputi perencanaan metode tutor sebaya MI 

Negeri 1 Purbalingga, pelaksanaan metode tutor sebaya MI Negeri 1 

Purbalingga, pengawasan implementasi metode tutor sebaya MI Negeri 1 

Purbalingga, evaluasi implementasi metode tutor sebaya MI Negeri 1 

Purbalingga, faktor pendukung dan penghambat implementasi metode tutor 

sebaya MI Negeri 1 Purbalingga, dan analisis data.  

 Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran, dan kata 

penutup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi Metode Tutor Sebaya  

1. Pengertian Tutor Sebaya ( peer teaching)  

Peer teaching adalah sebuah metode pembelajaran yang sedang 

menjadi tren sekarang. Peer teaching memang menjadi metode yang 

menjadikan siswa tidak bosan, sementara guru juga tidak suntuk, peer 

teaching dalam Bahasa Indonesia lebih dikenal dengan istilah tutor 

sebaya.12  Edward L.Dejnozken dan David E. Kopel dalam American 

Education Encyclopedia menyebutkan pengertian “tutor sebaya adalah 

sebagai berikut: “Tutor sebaya adalah sebuah prosedur siswa mengajar 

siswa lainnya. Tipe pertama adalah pelajar dan pembelajar dari usia yang 

sama. Tipe kedua adalah pengajar yang lebih tua usianya dari pembelajar. 

Tipe yang lain kadang dimunculkan pertukaran usia pengajar”. 

Menurut Winarno Surakhmad Tutor sebaya merupakan salah satu 

strategi pembelajaran untuk membantu memenuhi kebutuhan peserta 

didik. Ini merupakan pendekatan kooperatif bukan kompetitif. Rasa 

saling menghargai dan mengerti dibina di antara peserta didik yang 

bekerja sama. Peserta didik yang terlibat tutor sebaya akan merasa 

bangga atas perannya dan juga belajar dari pengalamannya. Hal ini 

membantu memperkuat apa yang telah dipelajari dan diperolehnya atas 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Ketika mereka belajar 

dengan tutor sebaya, peserta didik juga mengembangkan kemampuan 

yang lebih baik untuk mendengarkan, berkonsentrasi, dan memahami 

apa yang dipelajari dengan cara yang bermakna. Penjelasan melalui tutor 

sebaya kepada temannya lebih memungkinkan berhasil dibandingkan 

guru. Peserta didik melihat masalah dengan cara yang berbeda 

 
12 Yiopi Nisa i Fiebria inti,“P ie ier Tiea iching/Tutior S ieba iyai S ieba igaii Mietiod ie P iemb iela ija ira in Untuk 

Miela itih Siswa i Mienga ija ir”, Jurna il iEduniomic, Viol.2 N io.2 (Cir iebion, 2014), hlm 81-82 
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dibandingkan orang dewasa dan mereka menggunakan bahasa yang lebih 

akrab.   

Menurut Kuswaya Wihardit menuliskan bahwa “Pengertian tutor 

sebaya adalah seorang siswa pandai yang membantu belajar siswa 

lainnya dalam tingkat kelas yang sama”.13 Hisyam Zaini dalam Amin 

Suyitno menyatakan bahwa “Metode belajar yang paling baik adalah 

dengan mengajarkan kepada orang lain. Oleh karena itu, pemilihan 

model pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi pembelajaran akan 

sangat membantu siswa didalam mengajarkan materi kepada teman-

temannya”.14 Menurut Miller berpendapat bahwa “Setiap saat murid 

memerlukan bantuan dari murid lainnya, dan murid dapat belajar dari 

murid lainnya”.15 

S iedangkan Jan C iollingw ioiod juga bierpiendapat bahwa “Anak 

m iemp ieriol ieh piengietahuan dan k iet ierampilan kariena dia b iergaul diengan 

t ieman lainnya”.16 Mienurut Abu Ahmadi dan Wid iodio Supriy ionio, tut ior 

siebaya adalah siswa yang dib ierikan tanggung jawab untuk m iembantu 

atau m iengajari t iemannya yang m iengalami kiesulitan dalam b ielajar, 

kariena hubungan t ieman biasanya l iebih diekat dibandingkan guru d iengan 

siswa, d iengan harapan agama siswa dapat l iebih ciepat m iemahami mat ieri 

piemb ielajaran yang dib ierikan iol ieh sieiorang guru.  

Dari biebierapa p iendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tut ior 

siebaya (pieier t ieaching) adalah m iet iodie piembielajaran d iengan p iendiekatan 

kioiop ieratif dimana p iesierta didik ada yang b ierpieran s iebagai p iengajar 

(biasanya siswa yang l iebih pandai dari siswa yang lain) dan p iesierta didik 

yang lain b ierpieran s iebagai p iemb ielajar, baik pada usia yang sama atau 

piengajar b ierusia l iebih tua dari p iembielajar, untuk m iembantu b ielajar 

 
13 Airia i Dja ilil, Mietiod ie Tutior S ieba iyai. (Ba indung: PT R iemaija i Riosda ika iryai, 1997) 
14 Aimin Suyitnio, Daisa ir-da isa ir da in priosies p iemb iela ija ira in ma itiema itika i 1, (Siema ira ing: 

FMIPAi UNNiES, 2004)  
15 Millier, Psikil iogi Biela ija ir, ( Ba indung: CV. Pusta ika i Sietia i)  
16 Jiohn C ioiolingw io iod, iEducaitiion Riesiea irch By P iea irsion iEducaitiion La ic Uppier Riv ier, Niew 

J iersiey (T ierjiema iha in)  
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dalam tingkat k ielas yang sama, untuk miengiembangkan k iemampuan 

yang l iebih baik untuk m iendiengarkan, b ierkionsientrasi, dan m iemahami 

apa yang dip ielajari diengan cara yang b iermakna, kariena p ienj ielasan yang 

dib ierikan m ienggunakan bahasa yang l iebih akrab.17 

Miet iodie tut ior s iebaya m ierupakan salah satu alt iernatif yang dapat 

digunakan s iebagai variasi dalam pr iosies bielajar m iengajar, m ielatih sikap 

piercaya diri, tanggung jawab dan m iembierikan kiesiempatan untuk siswa 

m ielatih priesientasi baik di lingkungan kiel iompiok maupun did iepan kielas.18  

Miet iodie tut ior s iebaya adalah suatu m iet iodie piembielajaran yang dilakukan 

diengan cara m iembierdayakan p iesierta didik yang miemiliki daya s ierap 

yang tinggi dari k iel iompiok pies ierta didik itu s iendiri untuk m ienjadi tut ior 

bagi t ieman-t iemannya, dimana p iesierta didik yang m ienjadi tut ior biertugas 

untuk miembierikan mat ieri bielajar dan latihan k iepada t ieman-t iemannya 

yang b ielum paham tierhadap mat ieri/latihan yang dibierikan piendidik 

diengan dilandasi aturan yang t ielah dis iepakati b iersama dalam k iel iompiok 

t iersiebut. S iehingga akan t ierbangun suasana b ielajar k iel iompiok yang 

biersifat k ioiopieratif bukan k iomp ietitif.19 

2. Syarat-syarat Sebagai Tutor Sebaya 

S ieiorang siswa layak atau tidak dijadikan s iebagai tutior,    maka 

siswa t iersiebut harus m iem ienuhi b iebierapa p iersyaratan yaitu s iebagai 

bierikut: 

a. Siswa yang t iergiol iong m iempunyai priestasi b ielajar yang baik 

b. M iemiliki kietrampilan dan hubungan s iosial yang baik d iengan t ieman 

c. M ienguasai mat ieri piembielajaran yang akan diajarkan  

S iedangkan m ienurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

syarat-syarat t ierpienting untuk m ienjadi s ieiorang Tut ior S iebaya adalah 

siebagai b ierikut: 

 
17 iErmita i Na isutiion, Pien iera ipain Mietiod ie Tut ior S iebaiya i Untuk Mieningkaitka in Ha isil B iela ija ir 

Musik A insa ib iel Pa idai Siswa i Kiela is Vii SMP Muhaimma idiya ih Ra imbaih T.P 2013/2014, Indion iesia i 

Jiournail iOf Ba isic iEduca itiion, V iolumie 1, N iomior 3, Nioviemmb ier 2018, Hail. 342.  
18 Sunairt io, “Mietiod ie Tutior  Sieba iyai Mieningkaitka in  Haisil  B iela ija ir Ma itiema itika i  Siswa i”. 

(NTB: Pusa it Pieng iemba inga in Piendidikain dain Pien ielitia in Indion iesia i, 2022), hlm 81 
19 iOva in, Straitiegi  B iela ijair Mienga ija ir Ma itiema itika i. Ja ika irta i: K iENCAiNAi, 2022.  
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a. Dapat dit ierima (dis ietujui) iol ieh siswa yang m iendapatkan pr iogram 

pierbaikan 

b. Tidak m iempunyai rasa takut atau ienggan untuk b iertanya k iepadanya. 

Tidak tinggi hati, k iejam atau kieras hati t ierhadap s iesama kawan 

c. B iersikaplah krieatif d iengan m iembierikan panduan yang dapat 

m ienj ielaskan piembielajaran k iepada t ieman.20  

Dari piendapat para ahli, p ienieliti mienyimpulkan bahwa tidak 

mudah m iendapatkan siswa yang dapat m iem ienuhi syarat-syarat t iersiebut, 

t ietapi s iemua masalah dapat diatasi d iengan m iembierikan p ietunjuk yang 

j ielas. Panduan ini sangat dip ierlukan bagi para tut ior, kariena hanya 

sieiorang guru yang dapat m ieng ietahui kiel iemahan siswanya, dan s ieiorang 

tut ior p iendamping hanya dapat m iembantu pierbaikan. S iesuai diengan 

piersyaratan yang ada, guru tidak s iembarangan dalam m iemilih tut ior, 

siehingga siswa yang sangat k iesulitan dalam m iempielajari dan m iemahami 

buku t ieks bisa m iendapatkan bantuan. 

3. Prinsip-Prinsip Tutor Sebaya  

S iecara umum prinsip-prinsip yang harus dipierhatikan dalam 

strat iegi piembielajaran aktif yang diturunkan dari prinsip bielajar adalah: 

a. Hal apapun yang dip ielajari iol ieh murid, maka ia harus 

m iempielajarinya s iendiri tidak ada s ieiorangpun yang dapat m ielakukan 

kiegiatan bielajar tiersiebut untuknya. 

b. S ietiap murid b ielajar m ienurut t iempio(kieciepatan s iendiri dan s ietiap  

kiel iompiok umur tierdapat variasi dalam k ieciepatan b ielajar) 

c. S ieiorang murid b ielajar l iebih banyak bilamana s ietiap langkah 

m iemungkinkan bielajar siecara k iesieluruhan l iebih b ierarti. 

d. Apabila murid dib ierikan tanggung jawab untuk m iemp ielajari siendiri, 

maka ia l iebih t ierm iotivasi untuk b ielajar, ia akan b ielajar dan 

m iengingat siecara l iebih baik.21  

 
20 Syaiiful Ba ihri Djaima ira ih & Aiswa in Za iin, “Straitiegi B ielaija ir Miengaija ir”, (Ja ika irta i: PT. 

Rin ieka i Cipta i, 2006), hlm. 25 
21 Mulyaini Suma intri dain Jioha ir Pierma ina i, Straitiegi B iela ija ir Miengaija ir, (Ba indung: C.V 

Ma iula ina i,2001), hlm. 101-102 
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4. Tujuan Tutor Sebaya 

Siswa cierdas yang mampu m iembantu siswa kurang pandai adalah 

prinsip dasar tut ior siebaya. Bantuan s iemacam ini dapat dib ierikan kiepada 

siswa yang tidak b ierada di s iek iolah atau di k ielas. Kiegiatan tut ior s iebaya 

m iemiliki biebierapa tujuan yaitu: 

1. Kiegiatan tut ior siebaya m iempunyai b iebierapa tujuan yakni: 

a)   Mieningkatkan pienguasaan para siswa t ierhadap suatu mat ieri 

b) Untuk m ieningkatkan kiemampuan siswa t ientang bielajar mandiri  

c) Dapat m iengatasi k iet ierbatasan m iedia atau alat p iembielajaran. 

Diengan adanya kiel iompiok guru biertugas siebagai fasilitat ior kariena 

kiesulitan yang dihadapi k iel iompiok/siswa dapat diatasi m ielalui 

tut ior siebaya yang ditunjuk guru kariena kiepandaiannya. 

d)  Diengan kierja kiel iompiok anak yang k iesulitan dapat dibantu d iengan 

tut ior siebaya tanpa pierasaan takut atau malu. 

ie)  Dapat m ieningkatkan partisipasi dan k ierjasama siswa s ierta  bielajar 

biertanggung jawab. 

f)   Diengan bielajar kiel iompiok tut ior siebaya m ielatih siswa untuk b ielajar 

m ieningkatkan kiecapan dan b iersiosialisasi. 

g)  Miembierikan piengaruh p iositif, baik dalam piendidikan dan     siosial 

pada guru, dan tut ior siebaya. 

5. Fungsi Tutor Sebaya 

a.  Kurikul ier, yakni s iebagai p ielaksana, s iebagaimana t ielah dibutuhkan 

bagi masing-masing m iodul dan m iengkiomunikasikan k iepada siswa.  

b. Intruksi ional, yakni m ielaksanakan pr iosies piembielajaran agar para 

siswa aktif b ielajar mandiri m ielalui m iodul yang dit ietapkan. 

c. Diagn iosis bimbingan, yakni m iembantu para siswa yang   m iengalami 

kiet ierlambatan dalam m iempielajari m iodul m ierdasarkan hasil p ienilaian 

baik fiormatif maupun sumatif, s iehingga siswa mampu m iembimbing 

diri s iendiri. 
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6. Jenis-jenis Kegiatan Tutor Sebaya 

Ada biebierapa k iegiatan dalam m iet iodie piembielajaran tut ior s iebaya 

yang dilaksanakan iol ieh s ieiorang guru mata p ielajaran, siswa b ierkiesulitan 

bielajar dan tut ior itu siendiri. Siebagaimana yang dikatakan iol ieh Ahmadi 

dan J iokioTri Pras ietyio, siebagai b ierikut: 

a. P iemantapan, yaitu m iemantapkan p iengietahuan yang dimiliki iol ieh 

siswa s iesuai d iengan m iodul yang t ielah dipielajari siebielumnya. 

b. P iengayaan, yaitu m iempierluas p iengietahuan dan p iengalaman siswa 

siehingga hal-hal yang t ielah dip ielajari dari m iodul m ienjadi l iebih j ielas, 

luas dan t ierpadu. 

c. Bimbingan, yaitu miembantu p iesierta dalam m iengatasi k iesulitan dan 

piem iecahan masalah. 

d. P ierbaikan, m iempierbaiki k iel iemahan atau k iekurangan-kiekurangan 

siswa dalam m iempielajari mat ieri m iodul, mielalui piengajaran riem iedial. 

ie. P iembinaan, yaitu m iembina para siswa t ierutama dalm hal b ielajar 

mandiri, p iembuatan tugas-tugas, priosiedur pienilaian dan lain-lain.22 

7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor Sebaya 

Dalam pienggunaan m iet iodie piembielajaran t ierkadang guru harus 

m ieny iesuaikan diengan kiondisi, k ieadaan siswa dan suasana k ielas. Miet iodie 

tut ior s iebaya m ierupakan salah satu m iet iodie piembielajaran yang c ioc iok 

untuk dit ierapkan d iengan k iondisi p iendidikan di Ind ioniesia, kariena 

kiebanyakan di daierah-da ierah t ierpiencil yang k iekurangan t ienaga p iendidik 

atau guru, s ielain itu juga masih t ierdapat l iembaga p iendidikan yang 

kiekurangan m iedia piembielajaran. 

Banyak s iekali daierah-daierah t ierpiencil di Ind ioniesia yang masih 

kiekurangan guru dan m iedia untuk p iembielajaran. Apabila hal t iersiebut 

tidak diatasi maka akan m ienambah jumlah anak Ind ioniesia yang tidak 

dapat m iemahami s ietiap mat ieri yang dijielaskan iol ieh s ieiorang guru 

t ierbukti d iengan nilai ievaluasi yang dib ierikan pielajaran kar iena tidak 

 
22 Aihma idi dain Jiok io Tri Praisiety io, “Stra itiegi B iela ijair Mienga ija ir”, (Ba indung: Pusta ikai Sietia i, 

1997) hlm. 169-170  
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m iempunyai guru. Maka dari itu, salah satu cara untuk m iengatasi 

piermasalahan ini adalah d iengan m ienierapkan m iet iodie tut iorial s iebaya 

dalam p iembielajaran. Tietapi dalam m iengajar, guru jarang s iekali 

m ienggunakan satu m iet iodie, kar iena m ierieka m ienyadari bahwa s iemua 

m iet iodie ada kiel iebihan dan k iekurangannya. Adapun k iel iebihan dan 

kiekurangan m iet iodie tut ior s iebaya dalam p iembielajaran, yakni s iebagai 

bierikut : 

1.   Kiel iebihan Miet iodie Tut ior Siebaya 

a) Dapat m iempiermudah guru kar iena dibantu iol ieh siswa yang 

bierkiemampuan  

b)  Dapat m ieningkatkan rasa tanggung jawab dan k iepiercayaan diri 

siswa  

c)  Siswa tidak s iegan untuk b iertanya bila ada yang tidak tahu, s iebab 

dibimbing iol ieh t iemannya s iendiri  

d)  Miem iotivasi siswa m ienjadi guru yang priofiesi ional. 23 

Mienurut Abu Ahmadi dan Wid iodio Supriyionio kiel iebihan 

m ienggunakan m iet iodie tut ior adalah dapat m ienjalin hubungan yang l iebih 

diekat dan akrab, dapat m ieningkatkan rasa tanggung jawab dan 

kiep iercayaan diri.24 Kariena d iengan m iet iodie tut ior s iebaya siswa dapat 

siecara langsung b ierintieraksi d iengan t ieman diengan biegitu m ierieka dapat 

m ielatih k iepiercayaan dirinya d iengan m iengajarkan s iesuatu hal, s ielain itu 

siswa yang mampu dalam hal mat ieri yang t ielah dip ielajari dib ieri 

tanggung jawab untuk bisa b ierbagi atau m iengajari t iemannya yang 

bielum m iengierti mat ieri tiersiebut. 

2.   Kiekurangan M iet iodie Tutior S iebaya 

  a) Siswa yang dibantu s iering kali kurang s ierius kariena b ierhadapan 

diengan t iemannya s iendiri, s iehingga hasilnya kurang m iemuaskan 

 
23 Ista ira ini, Kumpulain 40 Mietiod ie P iemb iela ijaira in, (M iedain: M iedia i Piersa ida i, 2012), hlm. 

150-151  
24 Aibu Aihma idi dain Wid iodio Supriyion io, “Psikioliogi B ielaija ir iEdisi R ievisi”, (Ja ika irta i:Rin ieka i 

Cipta i, 2013), hlm. 84 
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b)  Ada biebierapa anak yang m ienjadi malu b iertanya kar iena takut 

t iemannya m iengietahui jika dia m ierasa tidak mampu s iepierti 

t iemannya. 

c) Pada k ielas-kielas t iert ientu piekierjaan tut ioring ini sukar 

dilaksanakan kariena p ierbiedaan k ielamin antara tutior diengan 

siswa yang dib ieri priogram p ierbaikan.  

d)  Bagi guru tidak mudah untuk m ieniemukan tut ior yang t iepat bagi 

siesieiorang atau biebierapa iorang siswa yang harus dibimbing. 

ie) Tidak s iemua siswa yang pandai atau c iepat waktu b ielajar nya 

dapat m iengierjakannya k iembali pada kawan-kawannya.25 

Dari kiel iebihan dan k iekurangan t iersiebut sieiorang guru dapat 

m ienierapkan dan m iengantisipasi jika ada suatu k iendala dalam 

priosies pienierapan m iet iod ie piembielajaran tut ior siebaya. S iehingga 

tujuan dari piembielajaran itu s iendiri dapat t iercapai. 

8. Tahap-tahapan Penerapan Metode Tutor Sebaya dalam 

Pembelajaran 

Mienurut Gintings, p ienj ielasan m iengienai tahapan-tahapan 

kiegiatan p iembielajaran diengan m ienggunakan piembielajaran tut ior siebaya. 

Tahapan-tahapan t iersiebut adalah s iebagai b ierikut:26  

a. Langkah p ieriencanaan: guru m iempielajari bahan ajar d iengan sieksama 

dan m iengiedientifikasi bagian-bagian yang sulit dari isi bahan ajar 

k iemudian m ienyusun strat iegi untuk m iembantu siswa m ienghadapi 

k iesulitan agar bisa m iemp ielajari bagian yang sulit sierta, guru 

m ienyiapkan bahan ajar tambahan s iepierti variasi, c iont ioh-ciont ioh 

p ienyiel iesaian s ioal atau LKS. 

b. Langkah P ielaksanaan: guru m iengid ientifikasi siswa yang 

m ienghadapi kiesulitan dalam m iemahami bahan ajar yang dib ierikan 

 
25 Sya iiful Ba ihri Dja ima ira ih da in Aiswa in Za iin, “Stra itiegi B iela ija ir Mienga ija ir”, (Ja ika irta i: PT 

Rin ieka i Cipta i, 2010), hlm. 26-27 
26 Aimiza itul, I. Rusij ion io, “P iengairuh P ien iera ipain P iemb iela ija ira in Tut ior Sieba iyai Tierha ida ip 

Ha isil B iela ija ir TIK”, Jurna il T ieknioliogi Piendidikain, V iol. 10 Nio. 2, 2010. 
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dan sulit dipahami dan m ielaksanakan tut iorial d iengan m ienggunakan 

bahan dan langkah-langkah yang t ielah disiapkan. 

c. Langkah ievaluasi: guru m ielakukan tanya jawab untuk m ieyakinkan 

bahwa siswa t iersiebut t ielah m iengatasi k iesulitan b ielajarnya dan 

m iemahami matieri yang siedang dip ielajari. 

B. K iesulitan bielajar 

1. Piengiertian Bielajar  

B ielajar adalah suatu kata yang sudah akrab d iengan s iemua lapisan 

masyarakat. Masalah piengiertian b ielajar ini, para ahli psik ioliogi dan 

piendidikan m iengiemukakan rumusan yang b ierlainan s iesuai diengan 

bidang k ieahlian m ierieka masing-masing. Jam ies iO. Whittak ier, misalnya, 

m ierumuskan b ielajar s iebagai priosies dimana tingkah laku ditimbulkan 

atau diubah m ielalui latihan atau p iengalaman. Drs. Slam iet io juga 

m ierumuskan p iengiertian t ientang b ielajar.  Mienurutnya b ielajar adalah 

suatu priosies usaha yang dilakukan individu untuk m iemp ieriol ieh suatu 

pierubahan tingkah laku yang baru s iecara k iesieluruhan, s iebagai hasil 

piengalaman individu itu s iendiri dalam int ieraksi d iengan lingkungannya. 

B ielajar adalah suatu pr iosies pierubahan di dalam k iepribadian manusia, 

dan p ierubahan t iersiebut ditampakkan dalam b ientuk pieningkatan kualitas 

dan kuantitas tingkah laku s iepierti pieningkatan kiecakapan, p iengietahuan, 

sikap, k iebiaaan, p iemahaman, k iet ierampilan, daya pikir, dan lain-lain 

kiemampuan.27 

2. Tujuan Bielajar  

Adapun tujuan b ielajar siebagai b ierikut:  

a. Untuk M iempieriol ieh P iengietahuan  

Hasil dari kiegiatan bielajar dapat ditandai d iengan  m ieningkatnya 

k iemampuan bierpikir s iesieiorang. Jadi, s ielain  m iemiliki piengietahuan 

baru, priosies bielajar juga akan  m iembuat kiemampuan b ierpikir 

s iesieiorang m ienjadi l iebih  baik. Dalam hal ini, p ieng ietahuan akan 

 
27 Aifi Pa irna iwi, Psik ioliogi Biela ija ir, (Yiogyaika irta i: CV Budi Uta ima i, 2019), hlm. 1-2 
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m ieningkatkan  k iemampuan b ierpikir s iesieiorang, dan b iegitu juga 

s iebaliknya  k iemampuan b ierpikir akan b ierkiembang m ielalui ilmu  

p iengietahuan yang dip ielajari. D iengan kata lain, p ieng ietahuan  dan 

k iemampuan bierpikir mierupakan hal yang tidak dapat  dipisahkan.  

b. Mienanamkan Kionsiep dan Kiet ierampilan  

Kiet ierampilan yang dimiliki s ietiap individu adalah  m ielalui 

priosies bielajar. P ienanaman k ionsiep m iembutuhkan  k iet ierampilan, 

baik itu kiet ierampilan jasmani maupun r iohani. Dalam hal ini, 

kiet ierampilan jasmani adalah k iemampuan  individu dalam 

pienampilan dan g ierakan yang dapat diamati. K iet ierampilan ini 

bierhubungan d iengan hal tieknis atau p iengulangan. S iedangkan 

kiet ierampilan riohani ciend ierung l iebih  k iompl ieks, kariena b iersifat 

abstrak. Kiet ierampilan ini  b ierhubungan diengan p ienghayatan, 

cara bierpikir, dan  krieativitas dalam mienyiel iesaikan masalah atau 

m iembuat  suatu k ionsiep.  

c. Miembientuk Sikap  

Kiegiatan bielajar juga dapat m iembientuk sikap s iesieiorang.  

Dalam hal ini, p iembientukan sikap m iental piesierta didik akan  

sangat bierhubungan d iengan pienanaman nilai-nilai s iehingga  

m ienumbuhkan kiesadaran di dalam dirinya. Dalam pr iosies  

m ienumbuhkan sikap m iental, pierilaku, dan pribadi anak  didik, 

sieiorang guru harus m ielakukan p iendiekatan yang bijak  dan hati-

hati. Guru harus bisa m ienjadi ciont ioh bagi anak  didik dan 

m iemiliki kiecakapan dalam m iembierikan m iotivasi  dan 

m iengarahkan bierpikir.28  

3. Fungsi bielajar 

Fungsi b ielajar m ierupakan hal yang sangat iesiensial, baik dalam 

rangka p ieriencanaan, p ielaksanaan, maupun p ienilaian. Fungsinya 

m iemb ierikan pietunjuk untuk m iemilih pielajaran, m ienata urutan-urutan 

 
28 Aihdair Dja ima iluddin, Biela ija ir dain Piemb iela ija ira in, (Sulaiwiesi Siela ita in: CV Ka iffa ih Liea irning 

Cientier, 2019), hlm. 9-10 
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t iopik-t iopik, miengaplikasikan waktu, m iemilih alat bantu p iembielajaran 

sierta m ienyiediakan ukuran untuk m iengukur hasil bielajar siswa.  

4. Prinsip-prinsip bielajar 

Di dalam tugas m ielaksanakan pr iosies bielajar m iengajar, s ieiorang 

guru p ierlu miempierhatikan b ieb ierapa prinsip b ielajar siebagai b ierikut:  

a. Prinsip K iesiapan (Rieadin iess) 

b. Prinsip Miotivasi (M iotivati ion) 

c. Prinsip Piersiepsi dan kieaktifan 

d. Prinsip Tujuan dan k iet ierlibatan langsung 

ie. Prinsip P ierbiedaan Individual 

f. Prinsip Transfier, Riet iensi dan tantangan 

g. Prinsip Bielajar Kiognitif  

h. Prinsip Bielajar Afiektif 

i. Priosies B ielajar Psikiom iot ior 

j. Prinsip Piengulangan, Balikan, P ienguatan dan iEvaluasi. 

5. K iesulitan bielajar/Hambatan dalam Bielajar 

Kiesulitan b ielajar m ierupakan suatu k ionsiep multidisiplinier yang 

digunakan di lapangan ilmu piendidikan, psik iol iogi, maupun ilmu 

kiediokt ieran. Pada tahun 1963, Samu iel A. Krik untuk p iertama kalinya 

m ienyarankan p ienyatuan nama-nama gangguan anak s iepierti disfungsi 

iotak minimal, gangguan n ieuriol iogis, disl ieksia, dan afasia p ierkiembangan 

m ienjadi satu nama, k iesulitan b ielajar.29  

Diefinisi k iesulitan b ielajar p iertama kali dik iemukakan iol ieh Thie 

Unit ied Stat ies iOfficie iof iEducati ion (US iOiE) pada tahun 1977 yang 

dik ienal diengan Public Law (PL) 94-142. Diefinisi t iersiebut s iepierti yang 

dikutip iol ieh Hallahan, Kauffman, dan Ll ioyd s iepierti b ierikut ini: 

Kiesulitan b ielajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau l iebih 

dari priosies psik iol iogis dasar yang m iencakup p iemahaman dan 

pienggunaan bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan t iers iebut mungkin 

 
29 Muly ionio Aibdurraihma in, “P iendidikain Ba igi Aina ik Bierk iesulita in B ielaija ir”, (Ja ika irta i: Rin ieka i 

Cipta i, 2003)  
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m ienampakkan diri dalam b ientuk kiesulitan m iendiengarkan, b ierfikir, 

bierbicara, m iembaca, m ienulis, miengieja atau bierhitung.  

Batasan t iersiebut m iencakup k iondisi-kiondisi siep ierti gangguan 

piercieptual, luka pada iotak, dislieksia, dan afasia pierkiembangan. Batasan 

t iersiebut tidak m iencakup anak-anak yang m iemiliki pr iobl iema bielajar 

yang p ienyiebab utamanya b ierasal dari adanya hambatan kar iena 

tunagrahita, kar iena gangguan iem iosi ional, atau kariena k iemiskinan 

lingkungan, budaya, atau iekion iomi. Namun, diefinisi diatas m iendapatkan 

banyak kritik s iehingga Thie Nati ional Jioint C iommitt ieie f ior L iearning 

Disabilitiies (NJCLD) m ieng iemukakan diefinisi s iebagai b ierikut : 

Kiesulitan b ielajar m ienunjuk pada s iekiel iompiok k iesulitan yang 

dimanif iestasikan dalam b ientuk k iesulitan yang nyata dalam k iemahiran 

dan p ienggunaan kiemampuan m iendiengarkan, b iercakap-cakap, 

m iembaca, m ienulis, m ienalar, atau k iemampuan dalam bidang studi 

mat iematika. Gangguan t iersiebut instrinsik dan diduga dis iebabkan iol ieh 

adanya disfungsi sist iem saraf pusat. M ieskipun suatu k iesulitan b ielajar 

mungkin tierjadi biersamaan d iengan adanya k iondisi lain yang 

m iengganggu (misalnya gagguan s iensioris, tunagrahita, hambatan s iosial 

dan iem iosi ional) atau b ierbagai p iengaruh lingkungan (misalnya 

pierb iedaan budaya, p iembielajaran yang tidak t iepat, fakt ior-fakt ior 

psik iogienik), bierbagai hambatan t iersiebut bukan pienyiebab atau p iengaruh 

langsung. 

Di Indioniesia s iendiri juga ada b iebierapa d iefinisi yang 

disampaikan ahli hampir s ierupa, s iepierti Mulyadi b ierp iendapat bahwa 

kiesulitan b ielajar dapat diartikan s iebagai suatu k iondisi dalam suatu 

prios ies bielajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan t iert ientu untuk 

m iencapai tujuan b ielajar.30 Kiesulitan b ielajar juga m ierupakan masalah 

yang m iempiengaruhi kiemampuan iotak untuk m ienierima, m iempriosies, 

m ienganalisis atau m ienyimpan infiormasi.  

 
30 Mulyaidi, Dia igniosis k iesulita in b ielaija ir & bimbingain tierha idaip k iesulita in biela ija ir khusus 

(Yiogyaika irta i: Nuhai Litiera i.2010) Hail. 6  
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B ierdasarkan b iebierapa paparan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa k iesulitan bielajar m ierupakan gangguan yang dimiliki anak t ierkait 

diengan fakt ior int iernal dan iekst iernal pada anak yang m ienyiebabkan 

kiesulitan iotak dalam miengikuti priosies piembielajaran s iecara n iormal 

dalam hal m ienierima, m iempriosies, dan m ienganalisis infiormasi yang 

didapat s ielama piembielajaran.31 

C. Mata Pielajaran Matiematika  

1. Piengiertian Matiematika 

Mat iematika m ierupakan salah satu ilmu pieng ietahuan yang 

m iemiliki pieranan yang sangat p ienting bagi k iehidupan manusia. 

Mat iematika m iembierikan kiontribusi yang sangat b iesar, mulai dari yang 

sied ierhana sampai yang k iompl ieks, mulai dari yang abstrak sampai yang 

kionkrit untuk piem iecahan masalah dalam s iegala bidang. Mat iematika 

salah satu mata p ielajaran yang t ielah dip ierkienalkan k iepada siswa s iejak 

tingkat dasar (SD/MI) sampai k ie j ienjang yang l iebih tinggi ( Pierguruan 

Tinggi). Mat iematika s iendiri pada dasarnya m iemiliki iobj iek dasar yang 

abstrak. M ienurut S ioiejadi dalam Muhs ietyio bahwa : “k ieabstrakan 

mat iematika kariena iobj iek dasarnya abstrak, yaitu fakta, k ionsiep, iopierasi 

dan prinsip,” S iedangkan m ienurut Plagiet, siswa s iekiolah dasar yang 

umumnya b ierkisar antara 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun, 

bierada pada fas ie iopierasi ional k ionkriet. Pada fas ie ini umumnya siswa 

masih tierikat diengan iobj iek yang k ionkriet atau ciend ierung bierpikir 

kionkriet, rasi ional dan iobj iektif, dalam m iemahami suatu situasi. 32 

P iembielajaran matiematika adalah pr iosies piembierian p iengalaman 

bielajar k iepada p iesierta didik m ielalui sierangkaian k iegiatan yang 

t ieriencana s iehingga piesierta didik m iempieriol ieh piengietahuan t ientang 

mat iematika yang dip ielajari, cierdas, t ierampil, mampu miemahami 

diengan baik bahan yang diajarkan. Dalam p iembielajaran mat iematika, 

 
31 iEty Muhliesi Yieni,“Kiesulita in B iela ija ir Ma itiema itika i di Siek iola ih Daisa ir”. Jurna il Piendidikain 

Da isa ir, V iol.2 N io.2, hlm 2-3, 2015. 
32 Muhsiety io, dkk. Piembiela ija ira in Ma itiema itika i SD (Jaika irta i: Univ iersita is T ierbukai, 2008), 

hlm. 1-2 
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kieb ierhasilan suatu p iengajaran dip iengaruhi iol ieh fakt ior yang t ierangkum 

dalam sist iem piengajaran. Salah satu fakt ior yang m ienientukan 

kieb ierhasilan suatu p iengajaran yaitu p ienggunaan m iet iod ie piembielajaran 

yang s iesuai d iengan p ierkiembangan dan k iemampuan siswa, s iehingga 

t iercapai tujuan p iengajaran s iecara ioptimal. Kiebierhasilan p iembielajaran 

ditunjukkan iolieh dikuasainya mat ieri piembielajaran iol ieh siswa. Salah 

satu fakt ior k iebierhasilan dalam p iembielajaran adalah k iemampuan guru 

dalam m ieriencanakan dan m ielaksanakan piembielajaran. P iembielajaran 

yang b ierhasil dan k iondusif biasanya diukur d iengan tingkat p iemahaman 

mat ieri piembielajaran m ielalui nilai ties dan partisipasi siswa sielama 

priosies piembielajaran. 

2. Karakt ieristik Piembielajaran Matiematika 

Mata pielajaran mat iematika dib ierikan pada tingkat SD sielain 

untuk miendapatkan ilmu mat iematika itu siendiri, juga untuk 

m ieng iembangkan daya b ierpikir siswa yang l iogis, analitis, sistiematis, 

kritis, kr ieatif dan m iengiembangkan p iola kiebiasaan b iekierjasama dalam 

m iem iecahkan masalah. Kiomp iet iensi t iersiebut dip ierlukan siswa dalam 

m ieng iembangkan kiemampuan m iencari, m iempieriol ieh, m iengiel iola dan 

piemanfaatan inf iormasi bierdasarkan k ionsiep bierpikir l iogis ilmiah dalam 

rangka b iertahan dalam kiehidupan yang s ierba tidak pasti. P iembielajaran 

mat iematika yang diajarkan di SD m ierupakan matiematika s iekiolah yang 

t ierdiri dari bagian-bagian mat iematika yang dipilih guna m ienumbuh 

kiembangkan k iemampuan-kiemampuan dan m iembientuk pribadi anak 

sierta b ierpiedioman kiepada p ierkiembangan Ilmu Pieng ietahuan dan 

Tiekn iol iogi. Hal ini mienunjukkan bahwa mat iematika SD miemiliki ciri-

ciri yang dimiliki matiematika, yaitu: (1) m iemiliki iobjiek kajian yang 

abstrak (2) m iemiliki piola pikir d ieduktif.33 Pielajaran Mat iematika 

siebagai iobj iek abstrak t ientu saja sangat sulit untuk dapat dipahami iol ieh 

pies ierta didik SD yang b ielum mampu b ierpikir fiormal,s iebab 

 
33 Suh iermain, iErmain, dkk. Straitiegi P iembiela ija ira in Ma itiema itika i Kiontiemp iorier (Ba indung :  

Jica i Jurusa in Piendidikain Ma itiema itika i FMIPAi Univ iersita is Piendidikain Indiniesia i, 2006), hlm. 55 
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iori ientasinya masih t ierkait d iengan bienda-bienda k ionkriet. Ini tidak 

bierarti bahwa mat iematika tidak mungkin tidak diajarkan di j ienjang 

piendidikan dasar,bahkan pada hak iekatnya mat iematika l iebih baik 

diajarkan pada usia dini. M iengingat pientingnya mat iematika untuk 

siswa di SD, p ierlu dicari suatu cara m iengiel iola priosies p iembielajaran di 

SD s iehingga mat iematika dapat dicierna iol ieh m ierieka. 
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BAB III 

MiET iODiE PiENiELITIAN 

 

A. Jienis P ien ielitian  

Dalam pienielitian ini, p ienieliti m ienggunakan m iet iodie kualitatif. 

Miet iodie kualitatif m ierupakan priosiedur p ienielitian yang mampu 

m ienghasilkan data d ieskriptif yang b ierupa ucapan, tulisan atau p ierilaku dari 

iorang-iorang yang diamati.34 Bierdasarkan fil iosiofi bahwa k iebienaran 

didapatkan d iengan m ienangkap g iejala (fieniom iena) dari suatu iobj iek yang 

siedang dit ieliti dan diintierprietasikan iol ieh pienieliti. P ienieliti harus miemahami 

riespiond ien, validitas p ienieliti juga dituntut dalam k iemampuan p ienieliti dan 

dip ierlukan data asli s ierta dalam p ienielitian ini l iebih m iengutamakan pr iosies 

dari pada hasil p ienielitian.35 

Jienis pienielitian ini m ienggunakan pienielitian lapangan (fiield 

riesiearch). Kariena p ienieliti dalam miengumpulkan data dilakukan siecara 

langsung dilapangan. P ienielitian lapangan b iersifat t ierbuka atau fl ieksib iel 

dimana p ienieliti dapat m iem iodifikasi rumusan masalah ataupun f iormat-

fiormat yang digunakan. Lapangan yang dimaksud adalah l iokasi pienielitian 

yaitu di MI N iegieri 1 Purbalingga. P ienieliti datang k ie lapangan untuk 

m ielakukan iobsiervasi yang t ierkait d iengan fieniom iena kie dalam k ieadaan 

ilmiah. Adapun j ienis p ienielitian ini adalah p ienielitian kualitatif. 

B. Liokasi dan Waktu Pien ielitian  

1. Liokasi p ienielitian  

P iemilihan l iokasi adalah hal yang p ienting dalam m ienjalankan 

pienielitian guna m iencari infiormasi yang nantinya akan digunakan untuk 

m iendapatkan k iesimpulan dari p ienielitian yang dilakukan. P ienieliti 

m ielakukan p ien ielitian di MI N iegieri 1 Purbalingga, Dusun Picung, 

Krang iean, Kiecamatan Kiertaniegara, Kabupat ien Purbalingga. 

 

 
34 Fa irida i Nugraiha ini, Mietiodie P ien ielitia in Kua ilita itif, (Suraika irta i, 2014), hlm. 4. 
35 Ra iiha in, Mietiod ioliogi Pien ielitia in, (Ja ikairta i, 2017), hlm. 32.  
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2. Waktu P ienielitian  

Waktu pienielitian dilakukan pada waktu jam k ierja guna dapat 

m ien iemui narasumb ier yang b ierada dil iokasi dan dapat m iengamati 

kiondisi sierta situasi lapangan yang s iesungguhnya. Waktu p ienielitian 

dilaksanakan tanggal 25 Fiebruari 2023 – 24 Juni 2023, d iengan rincian 

siebagai b ierikut :  

a. P ieriencanaan  

Tahap pieriencanaan yaitu mienyusun dan m iengajukan 

priopiosal, piengajuan izin p ienielitian, dan m ienyusun instrum ien 

biesierta pierangkat pienielitian lainnya. Pieriencanaan dilaksanakan 

pada tanggal 22 Fiebruari 2023 sampai 8 Mariet 2023.   

b. P ielaksanaan  

Tahap pielaksanaan dilaksanakan pada tanggal 7 Juni 2023 

sampai 7 Agustus 2023. 

c. P ienyiel iesaian 

Tahap pienyiel iesaian yaitu pr iosies m ienganalisis data dan 

m ienyusun lapioran pienielitian. Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 

24 Agustus - 20 S iept iembier Tahun 2023. 

C. Subjiek dan iObjiek Pien ielitian 

1. Subjiek P ienielitian 

Subjiek dari p ienielitian ini adalah subj iek p ienielitian subj iek yang 

dituju untuk diharapkan inf iormasinya m iengienai hal-hal yang b ierkaitan 

diengan masalah yang dit ieliti, yaitu iorang atau siapa saja yang m ienjadi 

pusat p ienielitian dan sasaran p ienielitian. Adapun subj iek dalam p ienielitian 

ini antara lain: 

a. Kiepala Madrasah MI Niegieri 1 Purbalingga.  

Mielalui Kiepala S iekiolah p ienieliti m iempieriol ieh infiormasi 

m iengienai m iet iodie tut ior siebaya yang digunakan guru k ielas V (B) MI 

Niegieri 1 Purbalingga 
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b. Kiepala Tata Usaha (KTU)  

Mielalui Kiepala TU p ienieliti dapat m iempieriol ieh data-data 

yang ada di s iekiolah MI Niegieri 1 Purbalingga.  

c. Guru MI N iegieri 1 Purbalingga  

Guru yang dijadikan sumb ier adalah guru kielas V (B) mielalui 

guru diharapkan p ienieliti dapat m iempieriol ieh infiormasi m iengienai 

pienierapan m iet iodie tut ior s iebaya yang digunakan guru k ietika 

m iengajar dan p ienieliti juga m iempieriol ieh hasil b ielajar p iesierta didik 

siet ielah priosies piembielajaran m ienggunakan m iet iodie t iersiebut. 

d. P iesierta Didik MI Niegieri 1 Purbalingga 

Mielalui piesierta didik p ienieliti dapat m iengietahui hasil dari 

pienierapan m iet iodie tut ior s iebaya yang digunakan guru di k ielas V (B) 

MI Niegieri 1 Purbalingga. 

2. iObj iek P ienielitian 

iObj iek pienielitian m ierupakan masalah-masalah yang m ienjadi fiokus 

pienielitian. Dalam p ienierapan ini yang m ienjadi iobj iek pienielitian adalah 

pienierapan m iet iodie tut ior s iebaya. Dimana yang mienjadi inti dari 

pienielitian ini adalah bagaimana s ieiorang guru m ienierapkan m iet iodie tut ior 

siebaya t ierhadap piesierta didik yang k iesulitan b ielajar di k ielas V (B) MI 

Nieg ieri 1 Purbalingga. 

D. T ieknik Piengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan 

untuk miengumpulkan data p ienielitian kualitatif. Wawancara 

m iemungkinkan p ienieliti m iengumpulkan data yang b ieragam dari 

riesp iondien dalam b ierbagai situasi dan k iont ieks. M ieskipun d iemikian, 

wawancara p ierlu digunakan diengan bierhati-hati dan p ierlu di triangulasi 

data dari sumb ier yang lain. Wawancara dilakukan p ienieliti d iengan alasan 

agar p ienieliti mampu m iengajukan p iertanyaan d iengan b iertatap muka 

langsung pada partisipan. D iengan p ienggunaan t ieknik wawancara, 

partisipan juga l iebih bisa m ienyampaikan infiormasi s iecara langsung 
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siehingga p ienieliti mampu miendapatkan jawaban l iebih rinci dari 

piertanyaan-piertanyaan yang diajukan p ienieliti k iepada partisipan. 

Mienurut Slamiet (2011) m ienyiebutkan bahwa wawancara adalah cara 

yang dipakai untuk m iempieriol ieh infiormasi m ielalui k iegiatan int ieraksi 

siosial antara p ienieliti d iengan yang dit ieliti.36 

Adapun j ienis-j ienis wawancara s iebagai b ierikut : 

a. Wawancara T ierstruktur digunakan k ietika int ierviiewier 

m iempiersiapkan daftar p iertanyaan t ierl iebih dahulu s iebielum 

diajukan kiepada int ierviiewieie dan urutan piertanyaan tidak diubah. 

b. Wawancara S iemi T ierstruktur adalah int iervi iewier t ielah 

m iempiersiapkan daftar p iertanyaan yang akan diajukan k iepada 

int ierviiewieie t ietapi urutan p iengajuan piertanyaan-piertanyaan 

t iersiebut biersifat flieksib iel kariena b iergantung pada arah 

piembicaraan.  

c. Wawancara Tidak T ierstruktur dipilih untuk digunakan k ietika 

int ierviiewier tiidak m ienggunakan panduan apapun dan arah 

p iembicaraan b iersifat sp iontanitas.37 

Pada p ienielitian ini, pienieliti akan m ienggunakan t ieknik 

wawancara t ierstruktur diengan maksud m iempieriol ieh jawaban d iengan 

m iempierhatikan 5W+1H guna untuk m iengiembangkan p iertanyaan-

piertanyaan yang lainnya. S ielain itu, wawancara d iengan t ieknik 

t ierstruktur juga m iempiersingkat waktu durasi wawancara d iengan 

narasumb ier kariena piertanyaan yang diajukan k iepada narasumb ier 

siesuai d iengan t iopik p ienielitian yang dibuat. 38 

2. iObs iervasi 

iObsiervasi adalah s iebuah k iegiatan yang t ieriencana dan t ierfiokus 

untuk m ielihat dan m iencatat s ierangkaian p ierilaku ataupun jalannya 

 
36 Fa indi R iosi Sa irwio iEdi, Tie iori Wa iwa inca ira i Psik iodigniostik, (P ien ierbit: L ieutikai Pri io, 

2016), hlm 2  
37 Fa idha illa ih, Waiwa inca ira i, (P ien ierbit: UNJ Pr iess, Jnua iri, 2021), hlm 7-8 
38 Mita i Riosa iliza i, Wa iwa inca ira i siebuaih Intiera iksi Kiomunika isi Da ila im P ienielitia in Kua ilita itif, 

Jurna il Ilmu Budaiyai, Viol. 11 N io.2 (Fiebruairi:2015) hlm.71  
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siebuah sist iem yang m iemiliki tujuan t iert ientu, s ierta m iengungkap apa 

yang ada dibalik munculnya p ierilaku dan landasan suatu sist iem 

t iersiebut.39 iObsiervasi dalam pienielitian kualitatif m ierupakan t ieknik dasar 

yang bisa dilakukan. Dalam awal p ienielitian kualitatif iobsiervasi sudah 

dilakukan saat grand t iour iobsiervati ion. M iet iodie iobsiervasi yang 

digunakan dalam b ientuk p iengamatan atau p iengindraan langsung 

t ierhadap suatu b ienda, kiondisi, situasi, priosies atau p ierilaku. M iet iodie ini 

digunakan untuk m iengamati dan m iencatat aktivitas p ies ierta didik saat 

bielajar dik ielas m ienggunakan m iet iodie tut ior s iebaya di MI N iegieri 1 

Purbalingga. 

Adapun j ienis-j ienis iobsiervasi antara lain s iebagai b ierikut : 

a.  iObsiervasi Partisipan umumnya digunakan iorang untuk p ienielitian 

yang b iersifat iekspl ioratif. Untuk m ienyielidiki satuan-satuan s iosial 

yang b iesar s iepierti masyarakat suku bangsa s iering kali dipierlukan 

iobsiervasi partisipan ini. Suatu iobsiervasi partisipan jika iorang yang 

m iengadakan iobsiervasi (iobsiervier) turut ambil bagian dalam p ieri 

k iehidupan iobsiervier.  

b. iObsiervasi Sist iematik biasa dis iebut juga iobsiervasi b ierkierangka atau 

structur ied iobsiervati ion. Ciri p iokiok dari iobsiervasi ini adalah k ierangka 

yang m iemuat fakt ior-fakt ior yang t ielah diatur kat iegiorisasinya l iebih 

dulu dari ciri-ciri khusus dari tiap-tiap fakt ior dalam kat iegiori-

kat iegiori itu.  

c. iObsiervasi iEkspierimiental yaitu iobsiervasi yang dapat dilakukan 

dalam lingkup alamiah ataupun dalam lingkup iekspierimiental. 

Dalam iobsiervasi alamiah iobsiervier m iengamati k iejadian-kiejadian, 

p ieristiwa-pieristiwa, dan p ierilaku-pierilaku iobsiervier dalam lingkup 

natural, yaitu k iejadian p ieristiwa, ataupun p ierilaku murni tanpa 

adanya usaha untuk m iengiontriol.40 

 
39 Uma ir Sidiq, Mioh. Miftaichul Ch ioiri, Mietiod ie P ienielitia in Kua ilita itif di Bidaing 

P iendidikain, ( Pien ierbit: CV.Na ita i Ka irya i, Pionior iogio, 2019), hlm.67  
40 L iesliie T iobing, Miodul iObsierva isi, (Univiersita is Piemba ingunain Ja iya i, 2011), hlm 8-13 
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P ienielitian ini mienggunakan iobsiervasi sist iematik, yakni 

iobsiervasi yang sudah m ienyiapkan kierangka didalamnya dan 

t ierdapat fakt ior yang sudah disiapkan s iebielum m ielakukan k iegiatan 

iobsiervasi kie lapangan. P ienielitian ini m ienggunakan iobsiervasi 

sistiematik kariena dalam p ienielitian ini biersifat ilmiah dan harus 

m iemilih susunan yang jielas supaya dalam m iempieriol ieh data l iebih 

aktual dan siesuai d iengan tujuan p ienielitian.41 

3. Diokum ientasi 

Diokum ientasi m ieruapakan salah satu sumb ier data skund ier yang 

dip ierlukan dalam s iebuah p ienielitian. Studi siapkan kar iena adanya 

piermintaan dari s ieiorang p ienieliti. Sielanjutnya studi diokum ientasi dapat 

diartiakn s iebagai t ieknik piengumpulan data m ielalui bahan-bahan yang 

t iertulis yang di tierbitkan iol ieh l iembaga yang m ienjadi iobj iek 

pienielitian.42Miet iodie ini p ienieliti gunakan untuk m iengambil data yang 

t ierait d iengan Impl iem ientasi m iet iodie tut ior s iebaya s iep ierti fiot io, data 

piendidik, priofil S iekiolah dan data yang m iendukung pienielitian p ienierapan 

m iet iodie tut ior siebaya di MI Niegieri 1 Purbalingga. 

E. T ieknik Analisis Data 

1. R ieduksi Data 

R ieduksi data bisa dis iebut s iebagai priosies piemilihan, 

m ieny iedarhanakan yang muncul dari inf iormasi-infioramsi yang ada di 

lapangan, rieduksi dilakukan s iecara t ierus m ienierus s ielama p ienielitian 

bierlangsun, dalam p ienielitian kualitatif p ierlu dilakukan r ieduksi guna 

untuk m iembuanya l ieih mudh dipahami. Jadi r ieduksi data adalah 

m iempusatkan data atau liebih m iemfiokuskan,m ienyiedier hanakan dan 

m iemindahkan data m ientah kie dalam bientuk yang l iebih mudah dik iel iola, 

rieduksi s iering dis iebut ringkasan. Dan rieduksi dat dilakukan s iecara t ierus 

m ien ierus sampai lapioran akhir siel iesai. 

 
41 Ha isyim Ha isa ina ih, Tieknik-Tieknik iObsierva isi, Jurna il a it-Ta iqa iddum, Viol.8 Nio. 1 

(Juli:2016) hlm.26 
42 Zhaiha ira i Yusra i, Rufrain Zulkaira inin, Siofin io. Piengieliola ia in LKP Paida i Ma isa i Pndiemik 

CiOVID-19, Jiournail iof Lifieliong Liea irning. Viol.4 N io. 1, 2021 
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2. P ienyajian Data 

P ienyajian data adalah s iekumpulan inf iormasi t iersusun yang m iembieri 

kiemungkinan adanya p ienarikan k iesimpulan dan piengambilan tindakan. 

P ienyajian data b ierbientuk. Siemua dirancang agar m ienggabungkan 

infiormasi yang t iersusun dalam suatu b ientuk yang runtut da mudah dirih 

siehingga p ienieliti dapat m ieng ietahui apa yang t ierjadi untuk m ienarik 

kiesimpulan. 

3. Mienarik Kiesimpulan 

S iet ielah data disajikan maka tindakan s ielanjutnya adalah p ienarikan 

kiesimpulan. Dalam tahap analisis data, s ieiorang pienieliti miencari arti alur 

siebab akibat dan p iopulasi. K ieimpulan pada tahap p iertama b iersifat 

l ionggar dan masih b ielum j ielasdan m ieningkat m ienjadi l iebih rinci. 

Kiesimpulan b ielum muncul sampai data t ierakhir t iergantung pada 

biesarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, m iet iodie piencarian 

ulang yang digunakan, k iecakapan p ienieliti dalam m ienarik k iesimpulan.43 

F. Uji K ieabsahan Data  

Uji kieabsahan data dilakukan d iengan cara triangulasi. Mienurut 

William Wi iersma, Triangulasi data diartikan s iebagai p iengieciekan data dari 

bierbagai sumb ier diengan b ierbagai cara dan b ierbagai waktu.  

1. Triangulasi Sumb ier  

P ieng ieciekan data yang t ielah dip ieriol ieh m ielalui b ierbagai sumb ier. 

2. Triangulasi T ieknik  

P ieng ieciekan data yang dilakukan k iepada data yang sama d iengan t ieknik 

yang b ierbieda. Misalnya data yang dip ieriol ieh dari wawancara di c iek 

diengan iobsiervasi, d iokum ientasi, kuisi ionier.  

3. Triangulasi Waktu  

P ieng ieciekan data d iengan wawancara, iobsiervasi atau t ieknik lain dalam 

waktu atau situasi yang b ierbieda. 

 

 
43 Sa ilim Sya ihrum, Mietiod ioliogi Pien ielitia in, (Ba indung: Ciptaipusa ika i M iedia i: 2012).hlm 147-

151 
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BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

 

A. Pienyajian Data  

B ierdasarkan hasil p ienielitian yang dilakukan p ienieliti d iengan t ieknik 

piengumpulan data iobsiervasi, wawancara dan d iokum ientasi t ielah 

m iendapatkan inf iormasi t ierkait impl iem ientasi m iet iodie tut ior s iebaya pada 

siswa yang k iesulitan b ielajar dik ielas V (B) MI Niegieri 1 Purbalingga. 

Adapun inf iormasi yang didapatkan dari hasil wawancara d iengan b ierbagai 

narasumb ier diantaranya  

“Ibu H ioniah Mujiati, S.Ag, M.Pd, sielaku kiepala madrasah MI N iegieri 

1 Purbalingga bieliau m ienyampaikan bahwa di MI N iegieri 1 Purbalingga 

m iemiliki  strat iegi piembielajaran yang b iertujuan untuk m iemudahkan guru 

dalam priosies bielajar m iengajar, diantaranya strat iegi yang digunakan adalah 

m ienierapkan m iet iodie piembielajaran. Di dalam K ielas V (B) MI N iegieri 1 

Purbalingga, m iet iodie piembielajaran yang dit ierapkan iol ieh Guru K ielas V (B) 

yaitu m iet iodie tut ior siebaya. B ieliau bierpiendapat bahwa “m iet iodie tut ior siebaya 

adalah strat iegi piembielajaran yang k ioiopieratif dimana rasa saling 

m ienghargai dan m iengierti dibina diantara p iesierta didik yang 

biekierjasama”44.  

 

Adapun inf iormasi yang didapatkan tidak hanya dari k iepala madrasah 

t ietapi juga dari Ibu Ari ie Yuniarti, S.Pd s ielaku guru k ielas V (B) b ieliau 

m ienyampaikan bahwa “pienierapan m iet iodie tut ior s iebaya sangatlah iefiektif 

dalam m iembantu siswa yang k iesulitan b ielajar, kariena siswa c iendierung 

takut biertanya t ierhadap gurunya s iendiri kietika m ierieka m ierasa k iesulitan atau 

kurang paham pada matieri yang disampaikan guru. P ienierapan m iet iodie tut ior 

siebaya m ienjadi pilihan yang bieliau t ierapkan dik ielas V (B) dalam m iembantu 

siswa yang k iesulitan b ielajar. Diengan didukung sarana prasarana yang 

m iemadai s ierta guru yang b ierkiomp iet ien pienierapan m iet iodie tut ior siebaya bisa 

bierjalan diengan baik s iesuai d iengan hasil iobsiervasi yang pien ieliti lakukan.  

 

“P ienierapan m iet iodie tut ior s iebaya ini dilakukan pada pr iosies 

piembielajaran khususnya pada mata Mat iematika. Pada priosies piembielajaran 

matiematika pada matieri p ienjumlahan dan p iengurangan p iecahan. Untuk 

priosies p iembielajaran m ienggunakan m iet iodie tut ior siebaya biasanya dilakukan 

2-3 kali dalam s ieminggu. P iembielajaran mat iematika d iengan m iet iodie tut ior 

siebaya adalah tujuannya agar siswa yang sudah l iebih paham d iengan matieri 

 
44 Ha isil wa iwa inca ira i ya ing dilaikuka in diengain Ibu Hioniaih Mujia iti, S.Aig, M.Pd. paida i hairi 

Sa ibtu 24 juni 2023 pukul 09.00 
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yang disampaikan guru supaya dapat m iembantu t ieman s iebayanya yang 

kiesulitan m iemahami p ielajaran mat iematika mat ieri pienjumlahan dan 

piengurangan b ierpienyiebut b ierbieda.”45 

 

P ienierapan m iet iodie tut ior s iebaya tidak dit ierapkan pada s iemua mata 

pielajaran, t ietapi l iebih kie mata pielajaran yang s iesuai ciont iohnya pada mata 

pielajaran mat iematika kariena tidak s iemua mata pielajaran bisa dit ierapkan 

diengan m ienggunakan m iet iodie tut ior s iebaya. Adapun saya lampirkan RPP 

yang menunjukkan kegiatan tutor sebaya  

- RPP 1  

 

 

 

- RPP 2 

 

 

 

 

 
45 Ha isil wa iwa inca ira i ya ing dilaikuka in diengain Ibu Airiie Yuniairti, S.Pd pa idai ha iri sienin 19 

juni 2023 pukul 09.00 
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1. Pieriencanaan Mietiodie Tutior Siebaya Kielas V (B) MI N iegieri 1 

Purbalingga  

S iebielum priosies piemb ielajaran, s ieiorang guru m iembutuhkan 

priosies piembielajaran. Hal ini biertujuan agar priosies piembielajaran b ierjalan 

diengan lancar dan baik s iesuai d iengan matieri yang sudah disiapkan. 

Tahap p ieriencanaan adalah langkah awal yang dilakukan s ieiorang guru 

siebielum m ielakukan k iegiatan p iembielajaran s iehingga tujuan 

piemb ielajaran t iercapai. Awal p ieriencanaan yang disiapkan guru yaitu 

m iembuat administrasi p iemb ielajaran yang t ierdiri dari kal iendier 

piendidikan, pr iogram tahunan (priota), priogram s iem iest ier (priom ies), 

silabus, r iencana pielaksanaan p iembielajaran (RPP), KKM, jurnal, 

priosiedur pienilaian. Kariena administrasi p iembielajaran dapat m iembantu 

guru dalam m ielaksanakan prios ies piembielajaran, s iehingga p iembielajaran 

dapat t iersusun, t ierarah, iefiektif, dan iefisi ien. Kiompiet iensi guru sangat 

dibutuhkan dalam p ielaksanaan administrasi p iengajaran, kar iena 

kiebierhasilan p iembielajaran dapat dip iengaruhi iol ieh kiompiet iensi yang 

dimiliki guru.  

“Guru m ieriencanakan p iembielajaran dan m iempiersiapkan bahan 

ajar untuk m ienunjang priosies k iegiatan b ielajar m iengajar pada mata 

pielajaran Mat iematika dan guru juga mierancang langkah-langkah atau 

m iembuat stimulus untuk m iemancing daya tarik siswa t ierhadap mata 

pielajaran matiematika mat ieri pienjumlahan dan p iengurangan b ierpieny iebut 

bierbieda siebielum piembielajaran dimulai”46 

 

P ieriencanaan dilakukan d iengan m ienyiapkan mat ieri yang akan 

disampaikan, hal ini b iertujuan agar guru sudah m ienguasai mat ieri yang 

akan disampaikan di k ielas. S ielanjutnya m iembuat Riencana P ielaksanaan 

P iemb ielajaran (RPP), p iembuatan RPP dimaksud agar pr iosies 

piemb ielajaran s iesuai diengan p ieriencanaan s iebielumnya. Adapun r iencana 

pielaksanaan p iembielajaran dik iembangkan s iecara rinci dari suatu mat ieri 

atau t iema t iert ientu yang m iencangkup : id ientitas siekiolah, mata p ielajaran, 

 
46 Ha isil wa iwa inca ira i ya ing dilaikuka in diengain Ibu Airiie Yuniairti, S.Pd pa idai ha iri sienin 

ta inggail 19 juni 2023 pukul 09.00 
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dan k ielas/s iem iest ier,  mat ieri p iokiok, al iokasi waktu, kiompiet iensi inti, 

kiomp iet iensi dasar, indikat ior, tujuan piembielajaran, mat ieri p iembielajaran, 

piend iekatan, strat iegi, dan m iet iodie piembielajaran, kiegiatan p iembielajaran, 

pienilaian. Sumb ier dan m iedia. S iesuai diengan p iendapat yang 

dik iemukakan iol ieh Kiepala S iekiolah pada saat wawancara d iengan pienulis 

siebagai b ierikut : 

Kiompiet iensi dasar adalah p iengietahuan, kietrampilan, dan sikap 

minimal yang harus dicapai iol ieh siswa untuk m ienunjukkan bahwa siswa 

t ielah m ienguasai standar k iomp iet iensi yang tielah dit ietapkan, iol ieh kariena 

itu maka k iompiet iensi dasar m ierupakan p ienjabaran dari standar 

kiomp iet iensi. Kiompiet iensi dasar mata p ielajaran Mat iematika dik ielas V(B) 

MI Niegieri 1 Purbalingga yaitu siswa mampu miemahami masalah t ientang 

pienjumlahan dan p iengurangan p iecahan yang bierpienyiebut b ierbieda.  

Tujuan piembielajaran s iet ielah siswa m iengikuti pr iosies bielajar 

m iengajar, siswa diharapkan mampu m ienghitung /m iencari p ienjumlahan 

dan p iengurangan p iecahan yang b ierpienyiebut bierbieda. Miedia yang 

digunakan guru dalam m ienyampaikan mat ieri piemb ielajaran t ielah 

dis iesuaikan d iengan matieri piemb ielajaran yang akan disampaikan. Yaitu 

diengan m ienggunakan buku pied ioman guru k ielas 5 dan buku siswa kielas 

5 (buku t iematik t ierpadu kurikulum 2013). 

2. Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya Kelas V (B) MI Negeri 1 

Purbalingga  

S iet ielah guru m ielakukan p ieriencanaan s ieb ielum priosies 

pielaksanaan p iembielajaran dik ielas V (B) MI N iegieri 1 Purbalingga 

m ienggunakan m iet iodie tut ior s iebaya dimulai, guru k iemudian 

m ielaksanakan priosies piembielajaran s iesuai RPP yang sudah dirancang. 

 “P iembielajaran ini m iengarahkan supaya siswa mampu 

m ieny iel iesaikan masalah p ienjumlahan dan p iengurangan p iecahan 

bierpienyiebut bierbieda diengan baik dan b ienar dan siswa l iebih paham s ierta 

tidak canggung untuk b iertanya kariena m ierieka b iertanya k iepada t ieman 
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siebayanya s iendiri. Siswa yang dib ieri tugas iol ieh guru m ienjadi tutior akan 

m ierasa l iebih m iemiliki rasa p iercaya diri”47 

 

a. Observasi Pertama 

Pada pertemuan observasi pertama pada hari jumat 9 juni 2023 

dimulai dari pukul 07.00-09.00 atau selama kegiatan pembelajaran 

matematika berlangsung yaitu 90 menit dengan siswa kelas V B di MI 

Negeri 1 Purbalingga yang berjumlah 28 siswa.  

Materi yang diberikan guru pada saat observasi pertama dalam 

mata pelajaran matematika kelas V yaitu materi tema menjelaskan dan 

melakukan penjumlahan dan pengurangan 2 pecahan dengan penyebut 

yang berbeda. Kegiatan yang dilakukan pada saat pembelajaran 

matematika berlangsung yaitu guru menjelaskan materi, memberikan 

contoh soal, membuat kelompok dan menentukan siapa yang menjadi 

tutor sebaya. Dalam pembentukan kelompok terpilihlah 6 siswa yang 

menjadi tutor untuk menjelaskan ulang materi serta memandu jalannya 

diskusi. Setelah itu terpillihlah 6 siswa yang diambil berdasarkan kriteria 

sebagai tutor yakni siswa tersebut dikatakan mampu dan hasil nilainya 

melebihi KKM, serta siswa tersebut mempunyai sifat mengayomi 

kepada sesama teman. Siswa yang menjadi tutor diantaranya Haikal, 

Faeyza, Intan, Husen, Bian, dan Banu.  

Dalam observasi pertemuan pertama ini ada beberapa hambatan 

yang dialami siswa kelas V B antara lain kurang fokus pada saat guru 

menjelaskan materi bilangan pecahan dengan penyebut berbeda, siswa 

asyik bermain sendiri, siswa lebih tenang ketika belajar dengan teman 

dan selalu diawasi guru. Solusi yang diberikan guru agar pembelajaran 

berjalan kondusif adalah dengan cara guru banyak melakukan interaksi 

tanya jawab dengan siswa sebelum memberikan penugasan, guru 

memberikan waktu belajar dengan teman dengan menggunakan metode 

tutor sebaya, guru juga mengawasi pembelajaran siswa di dalam kelas. 

 
47 Ha isil iObsierva isi ya ing dila ikuka in dienga in Ibu Airiie Yunia irti, S.Pd pa idai ha iri kaimis, 

ta inggail 15 juni 2023 di kiela is V (B) ma ip iel maitiema itika i Pukul 07.00-09.00 
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          Gambar 1. Proses pembelajaran siswa yang bertugas menjadi tutor 

b. Observasi Kedua  

Pada pertemuan observasi pertama pada hari Senin 12 Juni 2023 

dimulai dari pukul 07.00-09.00 atau selama kegiatan pembelajaran 

matematika berlangsung yaitu 90 menit dengan siswa kelas V B di MI 

Negeri 1 Purbalingga yang berjumlah 28 siswa.  

Materi yang diberikan guru pada saat observasi kedua dalam 

mata pelajaran matematika kelas V B masih ada beberapa yang sama, 

yang membedakan yaitu pada pelaksaannya ada rolling atau pergantian 

tutor dalam setiap kelompok. Kegiatan yang dilakukan pada saat 

pembelajaran matematika berlangsung yaitu guru menjelaskan materi, 

memberikan contoh soal, membuat kelompok dan menentukan siapa 

yang menjadi tutor sebaya.  

Misalnya siswa mienciermati bientuk pienjumlahan dan p iengurangan 

piecahan yang b ierpienyiebut bierbieda, diengan m ienggunakan ciont ioh 

kiegiatan s iehari-hari. Kiemudian m ienj ielaskan cara m ienyiel iesaikan 

masalah p ienjumlahan dan p iengurangan t ierkait d iengan p iecahan yang 

bierp ienyiebut bierbieda. Guru m iembierikan s ioal latihan p iecahan yang 

bierp ienyiebut bierbieda kiepada siswa. C iont iohnya : Dina bierbielanja 

dipasar b iersama ibunya. Dina m iembieli 2 
1

4
 kg daging sapi 4 

1

3
 kg bieras, 

dan 3 
1

2
 kg t iepung t ierigu. B ierapa kg b ierat s iemua bielanjaan Dina?  

        = 2
1

4
+ 4

1

3
+ 3

1

2
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        = 2
3

12
+ 4

4

12
+ 3

6

12
 

        = 9
13

12
= 10

1

2
 

Jadi b ierat s iemua bielanjaan Dina adalah 10 
1

2
 kg. 

 

Gambar 2. Proses pembelajaran siswa yang diajar tutor 

c. Observasi ketiga  

Pada pertemuan observasi pertama pada hari Kamis 15 Juni 2023 

dimulai dari pukul 07.00-09.00 atau selama kegiatan pembelajaran 

matematika berlangsung yaitu 90 menit dengan siswa kelas V B di MI 

Negeri 1 Purbalingga yang berjumlah 28 siswa.  

Pada pertemuan observasi ketiga siswa mulai bisa memahami 

mengenai materi yang diajarkan oleh tutor. Dengan demikian, metode 

tutor sebaya tersebut dapat dikatakan berhasil karena dari siswa yang 

tidak bisa menjadi bisa dalam memahami dan mengerjakan soal 

matematika tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.  

S iet ielah priosies piembielajaran s iel iesai, guru m iengajak siswa 

m iembuat k iesimpulan atau rangkuman hasil b ielajar s ielama piembielajaran. 

Kiemudian guru m ielakukan tanya jawab k iepada siswa tientang matieri 

yang t ielah dip ielajari untuk m iengietahui hasil k iet iercapaian mat ieri. Guru 

juga m iembierikan k iesiempatan k iepada siswa untuk m ienyampaikan 

piendapatnya t ientang piembielajaran yang t ielah diikuti. K iemudian tidak 

lupa guru m ielakukan pienilaian hasil bielajar.  
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“piembielajaran di atas m iengarahkan siswa agar mampu 

m ienghitung p ienjumlahan dan p iengurangan b ierpieny iebut bierbieda 

diengan baik dan b ienar dan juga m iengajarkan siswa untuk dapat 

m ien ierapkan mat ieri yang sudah dipahami d iengan m iet iodie tut ior 

siebaya”.48 

“Adapun hasil wawancara setelah diterapkannya metode tutor 

sebaya dengan beberapa siswa yang menjadi tutor mengatakan “ mereka 

senang dan bangga bisa membantu teman sebayanya dan mereka merasa 

lebih bisa menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan percaya diri” 

 

“ peneliti juga mendapatkan hasil wawancara dengan beberapa 

siswa yang diajar tutor bahwasannya mereka mengatakan lebih senang 

dibantu teman, karena bertanya kepada teman tidak merasa canggung 

dan malu dan juga bahasa teman lebih mudah dimengerti”  

   
Gambar 3. Wawancara dengan siswa yang menjadi tutor 

 

 

    
           Gambar 4. Wawancara dengan siswa yang diajar tutor 

 

     

 
48 Ha isil iObsierva isi ya ing dila ikuka in dienga in Ibu Airiie Yunia irti, S.Pd pa idai ha iri kaimis, 

ta inggail 15 juni 2023 k iela is V (B) Pukul 07.00-09.00 
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3. Pengawasan Implementasi Metode Tutor Sebaya MI Negeri 1 

Purbalingga 

S iet ielah guru m ienj ielaskan mat ieri pielajaran mat iematika 

m ieng ienai pienjumlahan dan p iengurangan p iecahan b ierpienyiebut 

bierb ieda, guru m iembierikan arahan k iepada tut ior yang b iertugas untuk 

m iembantu t ieman siebayanya yang b ielum paham akan mat ieri yang t ielah 

dij ielaskan iol ieh guru.  

“Guru m iengawasi jalannya priosies piembielajaran, tidak hanya itu 

guru juga m iengawasi siswa yang b iertugas siebagai tut ior guna 

m ieng ietahui bagaimana cara tut ior m iembantu tieman s iebayanya, 

kiemudian guru juga m iengawasi bagaimana siswa yang diajar tut ior 

apakah siswa t iersiebut nyaman atau tidak”49. 

 

 Kietika siswa yang diajar tut ior t iersiebut m ierasa kurang nyaman 

walaupun s iemisal siswa yang diajar tut ior t iersiebut s iesama p ieriempuan 

atau s iesama laki-laki tidak m ienjamin m ierieka m ierasa nyaman, guru 

akan m iengganti  tut ior. Kietika guru s iedang m iengawasi m ieniemukan 

kieganjalan s iepierti siswa yang t ielah piendampingan tutior s iebaya kietika 

ada p ienilaian hasilnya masih sama b ielum ada p ierubahan pada siswa 

t iers iebut, yang b iertugas s iebagai tut ior bisa diganti lagi. Sampai 

dipuncaknya k ietika ada siswa yang m iemang sulit untuk miemahami 

mat ieri pielajaran, siswa t iers iebut disarankan guru untuk b ielajar 

m ienggunakan Hp dig ioiogl ie/yioutub ie dirumah biersama iorangtua kariena 

m iemang pienggunaan m iet iodie tut ior siebaya waktunya t ierbatas. 

4. Evaluasi Implementasi Metode Tutor Sebaya MI Negeri 1 

Purbalingga 

iEvaluasi t ierdiri dari b iebierapa tahapan s iepierti, ievaluasi awal 

yaitu guru m iembierikan mat ieri. Kiemudian ievaluasi p iembielajaran, 

ievaluasi ini dilakukan dalam pr iosies piembielajaran. S iet ielah guru 

m ienyampaikan k iesieluruhan mat ieri guru m iengievaluasi s iedikit guna 

m ieng ietahui matieri yang b ielum dipahami iol ieh siswa. S ielanjutnya 

 
49 Ha isil iObsierva isi ya ing dila ikuka in dienga in Ibu Airiie Yunia irti, S.Pd pa idai ha iri kaimis, 

ta inggail 15 juni 2023 k iela is V (B) Pukul 07.00-09.00 
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ievaluasi akhir, yakni siswa m iengierjakan s ioal yang sudah disiediakan 

iol ieh guru. Siswa dibieri waktu 30 mienit untuk mieny iel iesaikan s ioal. 

Tierakhir yaitu ievaluasi tindak lanjut (r iemidial) bagi siswa yang b ielum 

m iem ienuhi krit ieria kietuntasan minimal akan m iengierjakan k iembali s ioal 

yang dib ierikan iol ieh guru guna m iempierbaiki nilai s iebielumnya.  

“S iet ielah pienyampaian mat ieri, kiemudian guru m ielakukan 

ievaluasi t ierhadap siswa b ierupa p ienilaian yaitu baik b ierupa pienilaian 

siecara angka atau pr iedikat (A,B,C, atau D), s iet ielah itu guru m ielihat 

hasil apakah s iemua siswa sudah m ielampaui KKM. Kar iena tidak 

mungkin k ietika guru m iengiejar matieri s iemua siswa langsung lulus 

KKM. K ietika p ielaksanaan kar iena siswa di k ielas V (B) banyak paling 

baru 60%, sisanya guru k iemudian m iengieciek lagi apa yang m ienjadi 

pienghambat t iernyata b iebierapa siswa disini malu, ada rasa k ietakutan, 

ada rasa tidak nyaman d iengan guru, kariena kiembali lagi karakt ier siswa 

yang b ierbieda-bieda”.50 

 

Mielalui tahap ini guru akan m iengietahui s iejarah mana 

piemahaman siswa m iengienai p ienggunaan m iet iodie tut ior s iebaya dalam 

mat ieri t iersiebut. S ielain itu miengajak siswa l iebih t ieliti, dan c iermat s ierta 

t iekun dalam m ienghitung s ierta m iemahami s ioal dan cara 

pieny iel iesaiannya. 

“Diengan pienggunaan m iet iodie tut ior s iebaya ini siswa jadi l iebih 

ciepat paham akan mat ieri yang s iedang dip ielajari kariena ada bantuan dari 

t ieman s iebayanya.  Guru b ierharap hal ini b ierujung pada hasil b ielajar 

siswa m ienjadi l iebih baik lagi”.51 Dari hasil p ienielitian yang p ienieliti 

lakukan, dapat disimpulkan bahwa ievaluasi yang dilakukan iol ieh guru 

kietika dalam priosies piembielajaran t ierdapat tiga hasil ievaluasi.  

 

P iertama guru m iengievaluasi mielalui s ioal t iertulis yang dib ierikan 

kiepada masing-masing siswa s iebielum m ien ientukan tut ior. Kiedua adalah 

ievaluasi yang dilakukan guru k iepada siswa saat dalam k iel iompiok, guru 

m iengamati jalannya diskusi siswa yang jadi tut ior d iengan siswa yang 

ditutiorin, dimana hasil siswa dinilai b ierdasarkan bantuan tut ior. 

kiemudian adalah ievaluasi t ierakhir, dimana s iet ielah guru m ienilai 

 
50 Ha isil iObsierva isi ya ing dila ikuka in dienga in Ibu Airiie Yunia irti, S.P pa ida i hairi ka imis, ta inggail 

15 juni 2023 k iela is V (B) Pukul 07.00-09.00 
51 Ha isil iObsierva isi ya ing dila ikuka in dienga in Ibu Airiie Yunia irti, S.Pd  k iela is V (B) pukul  

07.00-09.00 
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jawaban dari hasil k ierja masing-masing siswa. Guru m iengarahkan 

kiepada siswa yang m iemiliki nilai kurang dari krit ieria kietuntasan 

minimal agar dapat m iengierjakan k iembali sioal yang dib ierikan iol ieh guru, 

diengan harapan siswa t iersiebut m ienjadi l iebih paham, dan m iengierti apa 

yang m iembuat siswa t iersiebut salah. 

B. Analisis Data 

B ierdasarkan penyajian data diatas dari hasil p ienielitian yang 

dip ieriol ieh dari k iegiatan iobsiervasi lapangan, wawancara d iengan bierbagai 

narasumb ier siepierti kiepala madrasah, kiepala tata usaha (ktu), guru k ielas V 

B dan b iebierapa siswa serta diokum ientasi data-data p ienting yang b ierkaitan 

dan m iendukung p ienielitian di kielas V B MI Niegieri 1 Purbalingga diengan 

biegitu p ienieliti m ienyajikan analisis data p ienielitian s iebagai b ierikut: 

1. Analisa Perencanaan  

Impl iem ientasi m iet iodie tut ior s iebaya pada siswa yang k iesulitan 

bielajar di k ielas V (B) MI N iegieri 1 Purbalingga. Pada m iet iodie 

piemb ielajaran tut ior s iebaya adalah langkah yang dilakukan iol ieh guru 

kielas V B untuk mienierapkan cara b ielajar yang l iebih iefiektif dan iefisi ien 

sierta mudah dim iengierti iol ieh siswa, dalam p ienierapan m iet iodie tut ior siebaya 

ini b iertujuan untuk m iemudahkan siswa yang k iesulitan b ielajar dan 

m ieningkatkan hasil b ielajar siswa pada mata p ielajaran mat iematika.  

Miet iodie tut ior s iebaya adalah pr iosies piembielajaran dalam 

kiel iomp iok. P iembielajaran dalam mata p ielajaran Mat iematika, 

m ienggunakan m iet iodie piembielajaran tut ior s iebaya yang dik iembangkan 

iol ieh teori Sudjatmikio yaitu dari m iet iodie bielajar yang m ielibatkan p iesierta 

didik untuk saling mieniol iong satu sama lainnya dalam m iempielajari 

matieri pielajaran diengan kiegiatan b ielajar m iengajar dalam k iel iompiok yang 

m ielibatkan s ieiorang piesierta didik untuk m iembimbing, miengarahkan, 

m ienjawab p iertanyaan p iesierta didik yang lain dan m iend ioriong t ieman-
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t iemannya untuk m iemahami mat ieri tanpa int ierviensi dari guru saat tut iorial 

bierlangsung. 52  

Teori tersebut sama hal nya dengan peneliti lakukan ketika 

meneliti di kelas V B MI Negeri 1 Purbalingga, bahwa metode tutor 

sebaya mengarahkan kepada siswa yang bertugas menjadi tutor untuk 

saling menolong dan membimbing serta mengarahkan teman sebayanya 

ketika ada yang merasa kesulitan.  

Adapun juga sesuai dengan teori yang dijelaskan john 

collingwood yang berpendapat bahwa tutor anak memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan karena dia bergaul dengan teman lainnya. 

Teori tersebut memiliki keterkaitan dengan metode tutor sebaya yang 

dilakukan di kelas V B MI Negeri 1 Purbalingga dimana siswa cenderung 

lebih dapat memahami materi yang dijelaskan oleh temannya dari pada 

guru kelasnya dan siswa lebih suka bertanya dengan teman sebayanya.53  

Sebelum menerapkan metode tutor sebaya ini guru sudah 

melakukan perencanaan yang cukup baik, dimana perencanaan tersebut 

guru menggunakan RPP sebagai acuan untuk pembelajaran dengan 

metode tutor sebaya.  

2. Analisa Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan metode tutor sebaya ini juga sudah cukup 

baik dan kondusif, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pertama 

sampai ketiga yang menunjukkan siswa mampu memahami materi yang 

dijelaskan oleh tutor dan dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh 

guru.  

Diengan pienggunaan m iet iodie tut ior s iebaya ini sangat m iembantu 

t ieman yang m iengalami k iesulitan bielajar, kar iena hubungan antara t ieman 

l iebih d iekat dibandingkan hubungan antara guru d iengan siswa. D iengan 

bimbingan dan p ietunjuk-pietunjuk dari guru dan tut ior dapat m iembantu 

 
52 Sudja itmik io, Mietiod ie Tutior S iebaiya i (P ie ier tutioring) Daila im P iemb iela ija ira in Gaimba ir iEtnik 

di SMK, Hlm 94 
53 John Coolingwood, Education Research By Pearsion Educaitiion Laic Upper River, New Jersey 

(Terjemahan) 
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t iemannya yang m iengalami k iesulitan b ielajar. P iemilihan tut ior siebienarnya 

dipilih bierdasarkan siswa yang dikatakan mampu dan m iendapatkan nilai 

diatas KKM dan siswa yang m iempunyai sifat miengayiomi k iepada siesama 

t ieman. Akan tetapi ada beberapa hal yang menghambat berjalannya 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya yaitu apabila ada anak yang 

sulit memahami materi dan pengaruh orang tua yang kurang perhatian 

dalam membantu anak belajar ketika dirumah.  

Tujuan dari p ienierapan m iet iodie tut ior s iebaya yaitu, s iebagai cara 

untuk miempiermudah p iembielajaran s ierta m iempiersingkat waktu agar 

siswa yang t iertinggal bisa d iengan ciepat paham m ielalui p iembielajaran 

iol ieh t iemannya, agar p iembielajaran bisa iefiektif dan iefisi ien yaitu diengan 

cara m ienierapkan m iet iodie tut ior s iebaya. Langkah yang dilakukan guru 

dalam m ienierapkan m iet iodie tut ior s iebaya yaitu d iengan m iengiel iompiokkan 

siswanya dan m ienunjuk siswa yang t ielah dipilih s iesuai krit ieria m ienjadi 

tut ior dan dibierikannya tugas m ienjadi tutior bagi t iemannya pada mat ieri 

pielajaran mat iematika, s iet ielah guru m ienj ielaskan langkah-langkah dalam 

kiegiatan tut ior s iebaya bierlangsung, biasanya k iegiatan ini bierupa diskusi, 

tanya jawab, p ieny iel iesaian s ioal latihan, dan p iemaparan hasil diskusi antar 

kiel iomp iok, jika k iegiatan diskusi bierupa pienyiel iesaian s ioal Mat iematika, 

siswa dib ierikan LKS untuk m iempiermudah piembielajaran. 

3. Analisa Pengawasan  

Pada k iegiatan ini, guru hanya akan m iembimbing dan m iengawasi 

tanpa ikut campur pada saat k iegiatan bierlangsung. M ieskipun guru 

m iengawasi b ierlangsungnya p iemb ielajaran m ienggunanakan m iet iodie tut ior 

siebaya t ietapi tidak jarang juga siswa t ienang saat b ielajar, biebierapa siswa 

ada yang b ierisik, m ienggangu t ieman atau kiel iompiok lain, tidak m ienyimak 

pienj ielasan tut ior maka yang dilakukan guru adalah m ien iegur dan tidak 

m ieninggalkan k ielas pada saat k iegiatan diskusi k iel iompiok bierlangsung. 

Diengan d iemikian guru m ienilai siswa tidak hanya dari p ieriol iehan hasil 

jawaban s ioal latihan siswa, t ietapi dari k ieaktifan siswa, p iengamatan sikap 
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dan t ies piengietahuan yang dis iesuaikan diengan rubik p ienilaian yang ada 

di dalam silabus dan rancangan p ielaksanaan p iembielajaran. 

4. Analisa Evaluasi  

Dari wawancara yang p ienieliti lakukan diengan Ibu Ari ie Yuniarti, 

S.Pd. pada tanggal 19 Juni 2023 dari 28 siswa 6 yang dipilih m ienjadi 

tut ior. Siet ielah dit ierapkannya m iet iodie tut ior s iebaya yang s iebielumnya baru 

60% siswa yang hasil b ielajarnya m ieningkat dan sisanya guru 

m ieniemukan m iet iodie tut ior s iebaya yang dapat m ieningkatkan hasil b ielajar 

siswa, kar iena s iet ielah dit ielusuri dari sisanya 40% siswa t iernyata kurang 

paham akan p ienj ielasan guru dan m iempunyai rasa takut k ietika ingin 

biertanya k iepada guru, dan s iet ielah dit ierapkan m iet iodie tut ior s iebaya siswa 

yang k iesulitan b ielajar l iebih nyaman dan mudah untuk b iertanya kiepada 

t ieman s iebayanya(tut ior).  

B ierdasarkan hasil evaluasi yang pienieliti lakukan di k ielas V (B) 

MI Niegieri 1 Purbalingga p ienggunaan m iet iodie tut ior siebaya dik ielas V (B) 

pada mata p ielajaran mat iematika sudah dikatakan cukup baik. Bahwa 

m iet iodie tut ior s iebaya dikatakan b ierhasil kariena s iemua indikat ior yang 

t ielah dit ietapkan dapat tiercapai, dan adanya p ieningkatan dalam 

piemb ielajaran yang diatandai d iengan siswa tambah s iemangat dalam 

bielajar mat iematika, siswa m ienjadi bierani biertanya, siswa b iertambah 

sienang d iengan p iembielajaran mat iematika, suasana k ielas t ierlihat hidup 

kariena adanya int ieraksi antar siswa yang t ierkiendali, siswa mulai t iertarik 

m ieng ierjakan tugas-tugas yang dib ierikan guru, nilai rata-rata siswa 

m ienjadi l iebih baik.  

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Tutor 

sebaya MI Negeri 1 Purbalingga 

1. Faktor pendukung implementasi metode tutor sebaya MI Negeri 1 

Purbalingga 

Pada penerapan metode tutor sebaya ada salah satu faktor 

pendukung diantaranya siswa kelas V (B) banyak yang mengikuti LES 

matematika diluar sekolah itu merupakan salah satu faktor yang dapat 
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membantu guru pada saat pelajaran matematika dikelas, karena pelajaran 

matematika dikelas dengan waktu yang terbatas tidak semua siswa 

langsung paham dan mengerti, maka ketika siswa mengikuti LES sendiri 

itu akan jauh lebih baik. Rata-rata siswa yang bertugas menjadi tutor 

adalah siswa yang mengikuti LES karena dari hasil nilainya melebihi 

KKM (kriteria ketuntasan minimal) dan siswa tersebut dikatakan mampu 

dan mempunyai sifat pemberani dan mengayomi. 

2. Faktor penghambat implementasi metode tutor sebaya MI Negeri 1 

Purbalingga 

Pada saat peneliti melakukan observasi penerapan metode tutor 

sebaya di MI Negeri 1 Purbalingga. Peneliti mendapatkan hal-hal yang 

kurang mendukung dan menjadi penghambat dalam kegiatan belajar 

mengajar yang berkaitan dengan penerapan metode tutor sebaya. Faktor 

yang menjadi penghambat antara lain:  

a. Karakter siswa yang sangat sulit memahami materi 

Salah satu siswa yang sudah mendapatkan pendampingan tutor 

ternyata tidak banyak mendapat perubahan, karena karakter siswa 

tersebut yang memang sulit untuk memahami materi pelajaran, 

siswa tersebut mempunyai rasa malu yang luar biasa, guru saja 

jarang sekali mendengar suara siswa tersebut, karena memang jarang 

berbicara dan mempunyai sifat yang sangat pemalu dan pendiam. 

Tidak hanya guru yang kesulitan yang bertugas menjadi tutor juga 

mengalami kesulitan. 

b. Pengaruh orang tua 

Kurangnya perhatian dan kepekaan orang tua terhadap anak 

yang memiliki kekurangan pada mentalnya. 
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BAB V 

PiENUTUP 

 

A. K iesimpulan 

Dari hasil p ienielitian dan p iembahasan dapat disimpulkan bahwa 

piembielajaran d iengan m ienggunakan m iet iodie tut ior s iebaya dapat 

m ieningkatkan hasil b ielajar siswa k ielas V (B) MI N iegieri 1 Purbalingga. 

Hasil b ielajar siswa m ieningkat s iet ielah dit ierapkannya m iet iod ie tut ior s iebaya 

yaitu siswa yang m ienjadi tutior bisa m iembantu t ieman s iebayanya yang 

kurang pandai dalam m iemahami mat ieri pielajaran, sierta sangat m iembantu 

guru dalam priosies piembielajaran dan dapat m ielatih siswa m ienjadi iorang 

yang biertanggungjawab akan tugas yang dib ierikan guru t ierutama untuk 

siswa yang m ienjadi tut ior. Tutior yang b iertugas untuk m iembantu t ieman 

siebayanya s iebielumnya sudah dipilih tierl iebih dahulu diengan krit ieria yang 

sudah dit ientukan guru.  

P ienierapan m iet iodie tut ior s iebaya ini dikatakan baik dan b ierjalan 

diengan lancar kar iena hasil b ielajar siswa m ieningkat, guru tiepat dalam 

m iemilih tutior untuk miembantu t ieman s iebayanya yang m iemang kurang 

m iemahami mat ieri. Dan dalam p iemilihan tut ior guru tidak s iembarangan 

dalam m iemilih, s iet ielah m ielakukan b ieb ierapa ievaluasi t ierhadap siswa b ierupa 

pienilaian, baik b ierupa pienilaian angka atau priedikat, (A,B,C,D) yaitu siswa 

yang m iendapatkan nilai diatas KKM (krit ieria kietuntasan minimal) dan 

siswa yang dikatakan mampu dan m iempunyai sifat m iengay iomi k iepada 

t ieman s iebayanya itulah yang pilih m ienjadi tut ior. Saat tut ior biertugas 

m iembantu t ieman s iebayanya dalam diskusi kiel iompiok, guru miemantau atau 

m iengawasi s ietiap k iel iompiok miengamati para siswa dalam b ierdiskusi. 

Kietika ada siswa yang diajar tut ior kurang nyaman maka guru akan 

m iengganti tutior yang lain. Tahap akhir dalam piembielajaran b ierupa 

ievaluasi. iEvaluasi yang dilakukan yaitu d iengan 4 tahapan antara lain : 

ievaluasi awal, p iengajaran, ievaluasi akhir (prie t iest) dan tahap tindak lanjut 
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pierbaikan (riemiedial). S iet ielah priosies ievaluasi dilaksanakan, guru 

m ienyimpulkan mat ieri yang t ielah disampaikan.  

B. Saran 

B ierdasarkan hasil p ienielitian yang t ielah dilakukan. Adapun saran dalam 

pienielitian ini adalah : 

1. Bagi S iekiolah 

harus l iebih m ienyiediakan b ieragam m iedia p iembielajaran yang dapat 

m ienunjang priosies piembielajaran. 

2. Bagi K iepala S iekiolah  

Diharapkan m iembierikan piengietahuan dan p ielatihan kiepada guru t ientang 

m iet iodie piembielajaran yang b iervariasi t ierutama miet iodie tut ior siebaya. 

3.  Bagi Guru 

Agar s ielalu m iencioba m ienierapkan m iet iodie tut ior siebaya siebagai alt iernatif 

untuk m ieningkatkan krieativitas bielajar siswa.  

4.  Bagi P ienieliti Sielanjutnya 

Agar bisa m ienjadikan hasil pien ielitian ini s iebagai bahan r iefieriensi untuk 

m ielakukan p ienielitian sielanjutnya  

C. Kata P ienutup  

Diengan m iengucap Alhamdulillahir iobbi’alamin p ienieliti dapat 

m ienyiel iesaikan tugas akhir ini walaupun m iembutuhkan waktu yang cukup 

lama. Namun p ienieliti  sangat m ienyadari masih banyak k iekurangan dan 

kiesalahan yang p ienieliti lakukan. Untuk itu p ienieliti b ierharap kritik dan saran 

yang m iembangun untuk m iengiembangkan diri p ienieliti dan khususnya untuk 

piembaca pada umumnya. Diakhir p ienulisan skripsi ini p ienieliti 

m iengucapkan banyak t ierima kasih k iepada s iemua pihak yang t ielah 

m iendukung s iehingga dalam p ienulisan skripsi ini dapat t iersiel iesaikan.  
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PROFIL LEMBAGA 

Latar belakang berdirinya MIN 1 Purbalingga diawali dengan adanya 

keinginan  masyarakat untuk melestarikan dan mengembangkan pendidikan 

masyarakat, khususnya dalam bidang agama Islam. Sehingga pada tahun 1957 

Madrasah Diniyah Krangean diubah menjadi Madrasah Wajib Belajar (MWB). 

Perubahan ini didasarkan pada kesepakatan pengurus madrasah dan para tokoh 

masyarakat (pemuka agama) yang menginginkan adanya lembaga pendidikan dasar 

yang berciri khas Islam di desa Krangean. Adapun tujuan berdirinya MIN 1 

Purbalingga mengacu pada Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,berkepribadian yang mantap dan 

mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kepada masyarakat dan bangsa. Selain 

mengacu pada Tujuan Pendidikan Nasional, karena MIN 1 Purbalingga di bawah 

naungan Departemen Agama maka mengacu pada Tujuan Pendidikan Dasar Berciri 

Khas Agama Islam, yang bertujuan mewujudkan manusia muslim yang berakhlakul 

karimah, cakap, terampil, percaya pada diri sendiri dan berguna bagi masyarakat 

Islam yang sebenar-benarnya. Dengan demikian berdirinya MIN 1 Purbalingga 

selain bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara juga membawa 

misi dakwah islamiyah. MIN 1 Purbalingga merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dasar yang berciri khas Islam. Dahulu sekolah ini dinamakan Madrasah 

Diniyah atau Sekolah Arab yang berdiri pada tahun 1947, tokoh pendirinya adalah 

Bapak Djamaludin, seorang alumnus Pondok Pesantren Jampes Jawa Timur, beliau 

juga sebagai Kepala Desa Krangean. Madrasah Diniyah Krangean pada waktu itu 

menempati gedung SR II Picung. Karena jumlah muridnya melebihi jumlah 

kapasitas ruangan, maka bagi murid yang dianggap sudah tahu huruf hijaiyah 

dipisahkan tempatnya di rumah Bapak Atmorejo, penduduk desa setempat. 

Sedangkan untuk tenaga pengajarnya diambil dari tokoh agama dan pemuda 

setempat yang memiliki pengetahuan ilmu agama terutama para alumnus pondok 

pesantren. Pada tahun 1948 terjadilah pemberontakan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang yang menamakan dirinya “barisan bengseng”, mereka merusak 
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dan membakar rumah-rumah penduduk termasuk rumah kepala desa Batur dan 

Krangean. Gedung SR II Picung pun yang ditumpangi Madrasah Diniyah ikut 

menjadi korban pembakaran tersebut. Sehingga Madrasah Diniyah dipindah ke 

rumah Bapak Madhalil dan sebagian ditempatkan di Masjid Jami‟ Picung. Berkat 

usaha gigih Bapak Djamaludin dan para pengurus dalam memajukan pendidikan 

Islam maka pada tahun 1950 dibangunlah gedung Madrasah Diniyah baru di atas 

tanah wakaf Ny. Djamaludin yang sekarang lokasinya dibangun gedung Kampus I 

MIN 1 Purbalingga. Tahap berikutnya pada tahun 1957 Madrasah Diniyah 

Krangean mengalami perubahan dan mulai diakui oleh jajaran Departemen Agama 

dan diganti namanya menjadi Madrasah Wajib Belajar Nahdlatul „Ulama 

(MWBNU). Langkah demi langkah kemajuan dan perkembangan dapat dicapai 

oleh MWBNU, itu dapat dilihat dengan usaha pengurus untuk menambah fasilitas 

gedung agar dapat menampung murid kelas I sampai dengan kelas VI. Untuk 

mempertahankan eksistensinya, MIN 1 Purbalingga mengalami perjalanan yang 

cukup panjang sejak berdiri sampai sekarang yang meliputi beberapa periode, yaitu: 

1. Periode Pertama 

Madrasah Wajib Belajar Nahdlatul „Ulama (tahun 1957-1960) memiliki 

tenaga pengajar yang terdiri dari 4 orang, yaitu 2 orang dari yayasan NU, dan 2 

orang bantuan pemerintah. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang 

dikeluarkan oleh Al Ma‟arif Cabang Purbalingga. Pada periode ini tepatnya 

pada tahun 1959 MWBNU mendapat Piagam Pengesahan Menteri Muda Agama 

Nomor 49 Tahun 1959. 

2. Periode Kedua 

Pada tanggal 11 April 1960 MWBNU diganti namanya menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah Nahdlatul „Ulama (MINU), periode ini dimulai pada tahun 1960 

sampai 1975. 

3. Periode Ketiga 

Pada tahun 1975 nama MINU diganti lagi menjadi Madrasah Ibtidaiyah 

GUPPI (Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam). Perkembangan 

MIGUPPI Krangean sangat menggembirakan, hal tersebut ditandai dengan 
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diterbitkannya Piagam Status Terdaftar dengan SK Nomor seri LK/3.c/2/20/Pgm 

MI/1978. Periode ini sampai dengan tahun 1993. 

4. Periode Keempat 

Berlatar belakang dari perkembangan MI GUPPI Krangean yang sangat 

pesat, terutama dari jumlah siswa yang terus meningkat, sedangkan disisi lain 

MI GUPPI Krangean mengalami kendala dengan terus berkurangnya jumlah 

tenaga pengajar (guru) karena memasuki masa pensiun (purna tugas). Melihat 

situasi yang kurang menguntungkan tersebut Dewan Guru dan pengurus MI 

GUPPI Krangean memberanikan diri untuk mengajukan permohonan kepada 

Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Purbalingga yang pada saat itu 

dijabat oleh Bapak Soediman Boedy, BA untuk dijadikan MI berstatus negeri. 

Akhirnya pada tanggal 11 April 1993 turunlah SK Penegerian dari Menteri 

Agama RI dengan Nomor 224 Tahun 1993 untuk MI GUPPI Krangean. Sejak 

itulah MI GUPPI Krangean berubah menjadi MI Negeri Krangean. 

5. Periode Kelima 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 810 Tahun 2017 tanggal 

3 Oktober 2017 tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah 

Tsanawiyah Negeri, dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Jawa Tengah, 

MI Negeri Krangean berubah nama menjadi MIN 1 Purbalingga. 

a. Visi , Misi, dan Tujuan Pendidikan 

Visi MIN 1 Purbalingga adalah : 

Terwujudnya anak didik yang religius, disiplin, berilmu, peduli lingkungan, dan 

unggul. 

Misi MIN 1 Purbalingga adalah : 

1. Mewujudkan pembentukan karakter Islami pada peserta didik yang mampu 

mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Menyelenggarakan pembelajaran dan pembiasaan disiplin di lingkungan 

madrasah pada semua kegiatan. 

3. Menyelenggarakan pendidikan yang profesional, yang selalu berorientasi pada 

peserta didik yang menguasai ilmu dan agama. 
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4. Menyelenggarakan pendidikan yang mengarah pada pembentukan siswa yang 

mempunyai rasa peduli terhadap lingkungan. 

5. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dengan menggunakan metode-

metode pembelajaran yang tepat dan dapat merangsang peserta didik aktif serta 

kreatif. 

6. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik sesuai 

dengan perkembangan dunia pendidikan. 

7. Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan, dan 

Islami dalam mencapai prestasi dan berdaya saing peserta didik 

8. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan,dan 

akuntabel. 

Tujuan MIN 1 Purbalingga adalah : 

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar yang mengacu pada 

tujuan umum pendidikan dasar yaitu meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Sedangkan secara khusus sesuai dengan Visi dan Misi 

Madrasah, MI Negeri 1 Purbalingga mempunyai tujuan sebagai berikut : 

a. Terwujudnya peserta didik yang berkepribadian Islami baik di lingkungan 

madrasah maupun di luar madrasah 

b. Pada akhir tahun pelajaran peserta didik hafal asmaul husna 

c. Pada akhir tahun pelajaran peserta didik kelas 6 hafal juz 30 

d. Peserta didik dapat membaca Al Qur‟an dengan baik dan benar 

e. Seluruh peserta didik sadar untuk menjalankan sholat wajib lima waktu 

f. Terwujudnya peserta didik yang memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam 

kehidupannya. 
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Struktur Organisasi  

 

b. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Pendidik dan tenaga kependidikan MIN 1 Purbalingga pada tahun pelajaran 

2022/2023 ini berjumlah 37 orang dengan perincian sebagai berikut : 



 

61 
 

Tabel 4.2  

Rekap Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

 

STATUS 

KiEP iEGAWAIAN 

 

TiENAGA P iENDIDIK 

TiENAGA 

KiEP iENDIDIKAN 

 

JUMLAH 

TiOTAL L P JM

L 

L P JML 

PNS Kiem ienag  12 15 27 1 0 1 28 

NiON PNS  0 2 2 5 2 7 9 

JUMLAH  12 17 29 6 2 8 37 

 

1) Pendidik 

Pendidik (Guru) merupakan salah satu komponen yang sangat penting dan 

menentukan bagi berhasil tidaknya penyelenggaraan proses pembelajaran di 

Sekolah/Madrasah. Oleh karena itu dalam pengelolaan pendidikan, kondisi 

tenaga pendidik (Guru), terutama dari segi jumlah, jenjang dan klasifikasi 

pendidikan serta pengalaman, perlu mendapat perhatian dalam pengelolaan 

pendidikan, termasuk di lembaga pendidikan MIN 1 Purbalingga. Keadaan 

tenaga pendidik (Guru) MIN 1 Purbalingga Tahun Pelajaran 2022/2023, 

seluruhnya berjumlah 29 orang, terdiri dari 26 guru PNS, 2 orang Guru Bukan 

PNS (GBPNS) dan 1 orang guru PPPK. Rasio jumlah guru dengan jumlah 

peserta didik adalah 29 : 656 atau 1 : 24. Semua guru sudah berkualifikasi S1 

dan S2 (5 guru). Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut mengenai kondisi 

tenaga pendidik di MIN 1 Purbalingga dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.3 Tenaga Pendidik MIN 1 Purbalingga Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

 
 

Nio 

 

 
 

Nama/NIP 

JK Kiet ierangan 
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1 
Siti H ioniah Mujiati, S.Ag., 
M.Pd. 
NIP. 196809041990012001 

 P S.2 PAI PNS Kiepala 

2 
Ch io ierun, S.Pd.I 
NIP. 197706282007101001 

L  
S.2 PAI PNS 

Kio iord. Kurikulum/ 
Guru Kielas VI-a 

3 
Arif Muttaqin, S.Pd 
NIP. 197106242006041005 

L  
S.1 PPKn PNS 

Kio iord.Kiesiswaan/ Guru 
Map iel 

4 
Susmiartati, S.Pd.I 
NIP. 197602272007012014 

 P S.1 PAI PNS Guru Kielas I-a 

5 
Masfiyati Umu Kulsum, S.Pd.I 

NIP. 198402172007102001 
 P S.1 PAI PNS Guru Kielas I-b 

6 
Siti Hayanti, S.Pd.I 
NIP. 197203202007012021 

 P S.1 PAI PNS Guru Kielas I-c 

7 
Mukariomah, S.Pd.I 
NIP. 197106042007102001 

 P S.1 PAI PNS Guru Kielas I-d 

8 
Slam iet Riyadi, S.Pd.I 
NIP. 197610302007101003 

L 
 

S.1 PAI PNS Guru Kielas II-a 

9 
Muldiyatun Ni`mah, S.Pd.I 
NIP. - 

 
P S.1 PAI 

Nion 
PNS 

Guru Kielas II-b 

10 
Afiah Yunianti, S.Pd.I 
NIP. 197806232007012024 

 
P S.2 PAI PNS Guru Kielas II-c 

11 
Nur Fadilah, 
S.Pd NIP. - 

 P 
S.1 GK 

Nio

n 

PN

S 

Guru Kielas II-d 

12 
Siti Mangunah, S.Pd.I 
NIP. 196809041990012001 

 
P S.1 PAI PNS Guru Kielas III-a 

13 
Makhmud Hidayat 
Santiosa, S.Pd.I 

L 
 

S.1 PAI PNS Guru Kielas III-b 

14 
T iotio Susil io, S.Pd.I 
NIP. 197607062007011027 

L 
 

S.1 PAI PNS Guru Kielas III-c 

15 
Siti Muflikhah, S.Pd.I 
NIP. 197804202007102001 

 
P S.1 PAI PNS Guru Kielas III-d 

16 
Yan iEkawati, S.Pd.I 
NIP. 198111182007012010 

 
P S.2 PAI PNS Guru Kielas IV-a 

17 
Sa‟idatul Latifah, S.Pd.I 
NIP. 
198405202007012005 

 
P S.1 PAI PNS Guru Kielas IV-b 

18 
Sudin, S.Pd.I 
NIP. 196902162005011005 

L 
 

S.1 PAI PNS Guru Kielas IV-c 

19 
Munfaidah, S.Pd.I 
NIP. 198102042007102002 

 
P S.1 PAI PNS Guru Kielas VI-d 

20 
Iik Nuralim, S.Pd.I 
NIP. 197908232007101001 

L 
 

S.1 PAI PNS Guru Kielas V-a 

21 
Ari Yuniarti, S.Pd.I 
NIP. 198405132007102002 

 
P S.1 PAI PNS Guru Kielas V-b 

22 
Taufiq Himawan, S.Pd 
NIP. 197307131997031002 

L 
 

S.1 Siejarah PNS Guru Kielas V-c 

23 
Arif Hidayat, S.Pd.I 
NIP. 198202082007101001 

L 
 

S.1 PAI PNS Guru Kielas V-d 

24 
Khudmiyati, S.Pd.I 
NIP. 198104232007012012 

 
P S.2 PAI PNS Guru Kielas VI-b 

25 
Sulis Rakhmat 
Kurniawan, S.Pd.I 

L 
 

S.1 PAI PNS Guru Kielas VI-c 

26 
iEk io Yanantio, S.Pd 
NIP. 197110271997031002 

L 
 

S.1 PJiOK PNS Guru Mapiel 
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27 
Muji Rantion io, S.Pd 
NIP. 197502162005011005 

L 
 

S.1 PJiOK PNS Guru Mapiel 

28 
Syarifah, S.Pd.I 
NIP. 197502162005011005 

 
P S.1 PAI PPPK Guru Kielas IV-d 

29 
Umi Jamilah, S.Pd.I 
NIP. 198308052005012001 

 
P  S.1 PAI PNS Guru Map iel 

 

2) Tenaga Kependidikan 

Tenaga kependidikan dalam pengelolaan pendidikan merupakan bagian 

yang penting dan tak terpisahkan dengan tenaga pendidik. Dia berfungsi untuk 

melayani berbagai keperluan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, baik 

dari segi keuangan, ketenagaan, sarana prasarana, kerumahtanggaan, 

perpustakaan dan lain-lain. Keadaan tenaga kependidikan MIN 1 Purbalingga 

Tahun Pelajaran 2022/2023 berjumlah 8 orang terdiri dari 1 PNS dan 7 pegawai 

tidak tetap. Untuk mengetahui kondisi tenaga kependidikan tahun pelajaran 

2022/2023, dapat dilihat dalam tabel berikut ini.  

     Tabel 4.4 Daftar Tenaga Kependidikan :  

Nio Nam
a 

Jabatan Tuga
s 

Status 

1. Misngud, A.Ma Tata Usaha Ur. Kieuangan BiOS PNS 

2. Rahayu Windi Astuti,S.S iOS.I Tata Usaha Ur. Kiesiswaan PTT 

3. Zaini Ahmad, A.Ma.Pust Pustakawa
n 

Pietugas Pierpustakaan PTT 

4. Aningtias F ienti Astuti, 
A.Ma.Pust 

Pustakawa
n 

Pietugas Pierpustakaan PTT 

 

5. 
 

Nur Yaqt ion, A.Md.Pust 
Pienjaga 
Siek iolah 

Kiebiersihan 
dan 
Kieamanan 

 

PTT 

6. Budi Utiomio 
Pienjaga 
Siek iolah 

Kiebiersihan 
dan 
Kieamanan 

PTT 

7. Rizal Mustafid 
Pienjaga 
Siek iolah 

Kiebiersihan 
dan 
Kieamanan 

PTT 

8. Fajar Yusuf, A.Ma 
Pienjaga 
Siek iolah 

Kiebiersihan 
dan 
Kieamanan 

PTT 
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3) Keadaan Siswa 

Walaupun bersifat fluktuatif, jumlah siswa MIN 1 Purbalingga dari tahun 

ke tahun terus meningkat. Berikut ditampilkan perkembangan siswa selama 5 (lima) 

tahun terakhir. 

Tabel 4.5 Perkembangan Siswa 

 

 
Tahun Pielajaran 

Kielas 1 Kielas 2 Kielas 3 Kielas 4 Kielas 5 K ielas 6 Jumlah 
J
m

l 
S

is
w

a
 

J
m

l 
R

io
m
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ie

l 

J
m

l 
S
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w
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R
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S
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w
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l 
R
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l 

J
m

l 
S
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w

a
 

J
m

l 
R
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m

b
ie

l 

J
m

l 
S
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w
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J
m

l 
R
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m
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ie

l 

J
m

l 
S
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w

a
 

J
m

l 
R

io
m

b
ie

l 

S
is

w
a
 

R
io

m
b

ie
l 

2018/2019 116 4 109 4 76 3 52 2 54 2 49 2 456 17 

2019/2020 112 4 114 4 106 4 69 3 52 2 55 2 507 19 

2020/2021 111 4 115 4 109 4 107 4 69 3 52 2 563 21 

2021/2022 112 4 110 4 111 4 111 4 107 4 68 3 619 23 

2022/2023 111 4 112 4 112 4 107 4 108 4 106 4 656 24 

 

4) Sarana dan Prasarana 

MIN 1 Purbalingga merupakan salah satu dari tiga Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri di Kabupaten Purbalingga berupaya melengkapi fasilitas dan sarana 

pendidikannya, sehingga dapat memenuhi tuntutan stakeholder akan kualitas 

proses dan layanan pendidikan yang diselenggarakannya.Sampai dengan saat ini, 

sarana dan prasarana yang dimiliki MIN 1 Purbalingga antara lain : 

Tabel 4.6 sarana dan prasarana MI Negeri 1 Purbalingga :  

a) Tanah 

 

Nio. 
Luas 

Tanah 
(m2) 

  

Kiod ie 
BMN 

 

L iokasi 
 

Status 
Piem iegang 

Hak 

Tahu
n 

Pieriol i

e han 

Harga 
Pieriol iehan 

 

1. 
 

722 
  

- 
Diesa 

Krangiea
n Rt 
01/1 

Siertifika
t Hak 

Milik Nio 
23 

Waka
f 

Achmad 
Muzayyin 
cs 

199
3 

 

- 
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2. 1.600  201030
19991 

Diesa 
Krangiea

n Rt 
01/1 

Siertifikat 
Hak 
Pakai 

Piemierintah RI 
c.q 

Kiemient ieri
an Agama 

200
3 

80.000.00
0 

3. 505  201030
19992 

Diesa 
Krangiea

n Rt 
01/1 

Siertifikat 
Hak 
Pakai 

Piemierintah RI 
c.q 

Kiemient ieri
an Agama 

200
3 

25.250.00
0 

 

b) Gedung dan Bangunan 

Gedung dan Bangunan yang dimiliki MIN 1 Purbalingga saat ini ada 3 

(tiga) gedung (kampus) dengan lokasi di Desa Krangean . 

2.1) Gedung pendidikan yang berlokasi di Desa Krangean RT 01/01 seluas 722 

m2 terdiri atas bangunan/ruangan dengan jumlah dan keadaan sebagai 

berikut: 

Nio. Nama Ruang Jumlah Kieadaan 

1. Ruang Kielas 8 Baik 

2. Ruang Guru 1 Baik 

3. Ruang Kiepala 1 Baik 

4. Ruang Labioratiorium 1 Baik 

5. Ruang UKS 1 Baik 

6. WC Siswa Putra 2 Baik 

7. WC Siswa Putri 3 Baik 

8. WC Guru Putra 1 Baik 

9. WC Guru Putri 1 Baik 

 

2.2). Gedung pendidikan yang berlokasi di Desa Krangean Rt. 01 Rw. 01 seluas 

505 m2, terdiri atas bangunan/ ruangan dengan jumlah dan keadaan sebagai 

berikut : 

   

Nio. Nama Ruang Jumlah Kieadaan 

1. Ruang Kielas 4 Rusak bierat 

2. Ruang Pierpustakaan 1 Baik 

3. WC Siswa Putra 2 Baik 

4. WC Siswa Putri 2 Baik 
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2.3). Gedung pendidikan yang berlokasi Jalan Raya Kasih-Picung Kecamatan 

Kertanegara Kabupaten Purbalingga seluas 1600 m2, terdiri atas bangunan/ 

ruangan dengan jumlah dan keadaan sebagai berikut : 

Nio. Nama Ruang Jumlah Kieadaan 

1. Ruang Kielas 12 Baik 

2. WC Siswa Putra 3 Baik 

3. WC Siswa Putri 3 Baik 

4. WC Guru Putra 1 Baik 

5. WC Guru Putri 1 Baik 

 

c) Peralatan dan Mesin 

Peralatan dan Mesin yang dimiliki MIN 1 Purbalingga antara lain : 

Nio. Nama Ruang Jumlah Kieadaan 

1. Mieja Siswa 578 buah Baik 

2. Mieja Guru 28 buah Baik 

3. Kursi Siswa 621 buah Baik 

4. Kursi Guru 28 buah Baik 

5. Papan Tulis 24 buah Baik 

6. Almari Arsip 13 buah Baik 

7. Almari Kielas 12 buah Baik 

8. Mieubielair Pierpustakaan 1 pakiet Baik 

9. Mieubielair Labioratiorium 1 pakiet Baik 

10. Kiomputier Sievier 1 unit Baik 

11. Laptiop TU 3 unit Baik 

12. Kiomputier Siswa 28 unit Baik 

13. LCD Pr ioyiekt ior 12 unit Baik 

14. Smart TV 4 Unit Baik 

 

Tabel 5.1 Nilai Siswa Mata Pielajaran Matiematika Siemiestier 1 Tahun 

Pielajaran 2022/2023: 

Nio. Nama Nilai 

Kkm 

Ph 1 Ph 2 Ph 3 Ph 4 Pas  Jml 

1 Afridh io Haikal 70 90 95 90 85 80 440 

2 Ail ieien Naura 

Nasyitna 

70 72 74 74 72 74 366 

3 An’niza 

Salsabila 

70 80 80 75 85 75 395 
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4 Arli ieka Nur 

Assifah 

70 75 95 85 75 72 402 

5 Brikly Biyan 

Mananta 

70 80 80 80 85 80 405 

6 Cahy io Fajar 

Pratama 

70 72 74 75 75 75 371 

7 Daniswara 

Kayana Yusuf 

70 75 72 74 75 75 371 

8 Dieni S ietiawan 70 75 74 73 75 73 370 

9 Dieska Bagas 

Pang iestu 

70 75 75 75 80 75 380 

10 Dwi Fiebriana 70 72 75 74 75 74 370 

11 Fadli 

Ardiyansah 

70 80 75 80 90 75 400 

12 Faieyza Aviest Al 

Zhafran 

70 87 80 85 80 75 407 

13 Fahri Dwi 

Saputra 

70 72 75 75 80 72 374 

14 Fikri Andrian 70 73 75 75 80 75 378 

15 Fikri Husain 70 80 75 80 80 75 390 

16 Galih Pras ietyi io 70 95 80 85 78 75 413 

17 Ghaizan Nabil 

Al Fatih 

70 80 85 85 80 80 410 

18 Intan Dwi Nur 

Rahmawati 

70 71 75 74 75 74 369 

19 Jauza Prima 

Salsabila 

70 74 80 80 75 74 383 

20 Lu’lu’atin Al 

Fazahrio 

70 75 80 80 85 75 395 



 

68 
 

21 Lutfi Dafa 

Kh ioieri 

70 80 80 75 75 72 382 

22 Maulidia Wafiq 

Azizah 

70 73 72 75 75 74 369 

23 Mighdad Banu 

Azka 

70 90 85 95 100 80 450 

24 Muhammad 

Hus ien Nur 

Rahman 

70 95 85 80 90 85 435 

25 Nida Hanifah 70 85 80 75 80 75 395 

26 Nioura Tsurayya 

Marami 

70 80 85 80 85 80 410 

27 Nurfatia Sri 

Aj ieng Pram iesti 

70 75 75 80 85 72 387 

28 Rifka Aisyah 70 75 80 80 80 75 390 

 

 

Nilai Rata-Rata 

78,7

8 

79,1

4 

79,0

7 

80,5

3 

75,5

7 

 

Nilai Maksimal 95  95 95 100 85  

Nilai Minimal   71 72 73 72 72  

 

Tabel 5.2 Nilai Siswa Mata Pielajaran Matiematika Siemiestier 2 Tahun 

Pielajaran 2022/2023: 

 

Nio. Nama Nilai 

Kkm 

Ph 1 Ph 2 Ph 3 Ph 4 Pas Jml 

1 Afridh io Haikal  70 100 100 95 90 84 469 

2 Ail ieien Naura 

Nasyitna 

70 90 90 80 80 76 416 
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3 An’niza 

Salsabila  

70 90 90 75 90 72 417 

4 Arli ieka Nur 

Assifah  

70 80 100 90 80 74 424 

5 Brikly Biyan 

Mananta  

70 90 85 78 90 80 423 

6 Cahy io Fajar 

Pratama  

70 80 90 85 90 90 435 

7 Daniswara 

Kayana Yusuf  

70 100 80 80 80 80 420 

8 Dieni S ietiawan  70 100 80 90 90 82 442 

9 Dieska Bagas 

Pang iestu  

70 80 80 80 90 75 405 

10 Dwi Fiebriana  70 100 75 80 80 71 406  

11 Fadli 

Ardiyansah  

70 90 80 90 95 72 427 

12 Faieyza Aviest Al 

Zhafran 

70 100 85 90 90 78 443 

13 Fahri Dwi 

Saputra  

70 75 80 75 90 74 394 

14 Fikri Andrian 70 75 80 75 85 72 387 

15 Fikri Husain  70 85 80 80 90 76 411 

16 Galih Pras ietyi io  70 100 80 90 80 80 430 

17 Ghaizan Nabil 

Al Fatih  

70 100 90 90 80 82 442 

18 Intan Dwi Nur 

Rahmawati  

70 85 100 100 90 84 459 

19 Jauza Prima 

Salsabila  

70 80 90 78 75 75 398 
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20 Lu’lu’atin Al 

Fazahrio 

70 78 85 78 90 76 407 

21 Lutfi Dafa 

Kh ioieri  

70 90 80 80 75 75 400 

22 Maulidia Wafiq 

Azizah  

70 80 75 80 80 75 390 

23 Mighdad Banu 

Azka  

70 100 85 100 85 85 455 

24 Muhammad 

Hus ien Nur 

Rahman  

70 100 90 90 100 90 470 

25 Nida Hanifah  70 90 80 80 80 80 410 

26 Nioura Tsurayya 

Marami  

70 85 90 80 90 82 427 

27 Nurfatia Sri 

Aj ieng Pram iesti  

70 80 80 85 90 74 409 

28 Rifka Aisyah  70 75 85 85 75 78 398 

 

Nilai Rata-Rata  

88,5 85,1

7 

84,2

5 

85,7

1 

78,2

8 

 

Nilai Maksimal  100 100 100 100 90  

Nilai Minimal  75 75 75 75 71  
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Laimpirain 1 

PiEDiOMAiN iOBS iERVAiSI 

1. Idientitais iObs iervaisi 

ai. Liembaigai yaing diaimaiti : MI Niegieri 1 Purbailinggai, Kiecaimaitain Kiertainiegairai,      

Kaibupait ien Purbailinggai  

b. Tainggail   : 7 Juni saimpaii 7 Aigustus 2023 

2. Aispiek yaing diaima iti :  

a. Lietaik G ieiograifis MI Niegieri 1 Purbailingga i, Kiecaimaitain K iertainiegairai, 

Kaibupait ien Purbailinggai  

b. P ienieraipain M iet iodie Tutior S iebaiyai di Kielais V (B) MI N iegieri 1 Purbailinggai, 

Kiecaimaitain Kiertainiegairai, Kaibupait ien Purbailinggai.  

c. Haisil P ienieraipain M iet iodie Tutior S iebaiyai di Kielais V (B) MI N iegieri 1 

Purbailinggai, Kiecaimaitain Kiertainiegairai, Kaibupait ien Purbailinggai.  
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Laimpirain 2  

PiEDiOMAiN WAiWAiNCAiRAi 

Kiepailai Maidraisaih :  

1.  Siebielum m ielaiksainaikain KBM ditaihun aijairain bairu, aipaikaih ibu sielaiku kiepailai 

maidraisaih ikut dailaim pieriencainaiain m iet iodie piembielaijairain tut ior s ieba iyai yaing 

dit ieraipkain guru dik ielais V (B)?  

2. Mienurut piendaipait ibu, aipai yaing ibu k ietaihui t ientaing m iet iodie tut ior siebaiyai?  

3. Mienurut piendaipait ibu, aipai saijai tujuain dailaim m ienieraipkain m iet iod ie tut ior s iebaiyai 

t iersiebut?  

4. Aipaikaih kiepa ilai maidraisaih m iembierikain bimbingain kiepaidai guru cairai-caira i 

m iempielaijairi pribaidi siswai aitaiu m iengaitaisi priobl iemai/kiesulitain yaing diailaimi 

siswai dailaim b ielaijair?  

5. Baigaiimainai k iepailai maidraisaih dailaim m iembierikain piemaihaimain m ieng ienaii t ieiori dain 

prinsip-prinsip p iembielaijairain yaing hairus dilaikukain guru?  

6. Baigaiimainai upaiyai siekiolaih untuk mienyiaipkain Tienaigai P iendidik/ Guru aigair l iebih 

maintaip dailaim m iengiembaingkain kurikulum dain raincaingain piembielaijairain?  

7. Aipaikaih ibu s ielaiku kiepailai maidraisa ih s ielailu m iembierikain bimbingain dailaim 

m ienyiel ienggairaikain p iembielaijairain yaing b ierkuailitais?  

8. Baigaiimainai upaiyai kiepailai maidraisaih dailaim m iengairaihkain guru cairai 

m iemainfaiaitkain t iekniol iogi piembielaijairain yaing maiksimail s iesuaii d iengain mait ieri 

yaing aikain dia ijairkain?  

9. Aipaikaih kiepailai maidraisaih bierupaiyai m ienyiediaikain faisilitais kiepaidai guru paida i 

priosies piemb ieailaijairain t ierutaimai dailaim m iet iodie tut ior siebaiya i?  

10.Baigaiimainai k iepailai maidraisaih m iembimbing guru dailaim m iemainfaiaitkain pienilaiiain 

haisil bielaijair da in ievailuaisi untuk kiepientingain piembielaijairain?  

11. Mienurut piendaipait ibu, aipaikaih m iet iodie tut ior s iebaiyai iefiektif digunaika in dailaim 

priosies piemb ielaijairain baigi siswai?  

12. Mienurut p iendaipait ibu, aipaikaih d iengain m iet iodie tut ior s iebaiyai daipait 

m ieningkaitkain kuailitais kurikulum yaing s iedaing dit ieraipkain?  

 



 

73 
 

Laimpirain 3 

PiEDiOMAiN WAiWAiNCAiRAi 

Kiepailai Taitai Usaihai (KTU) :  

1.  Siebielum m ielaikukain KBM ditaihun aijairain bairu, aipaikaih baipaik sielaiku kiepailai taita i 

usaihai (KTU) ikut b ierkiontribusi paidai pieriencainaiain p ienggunaiain m iet iodie 

piembielaijairain dik ielais?  

2. Baigaiimainai piendaipait baipaik m iengienaii m iet iodie tut ior s iebaiyai yaing dit ieraipkain di 

kielais V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

3. Aipai yaing baipaik kietaihui t ientaing m iet iod ie tut ior siebaiyai?  

4. Mienurut baipaik, aipa ikaih pienieraipain m iet iodie tut ior siebaiyai iefiektif digunaikain dailaim 

priosies piemb ielaijairain siswai?  

5. P ielaiyainain t ieknis aipaikaih yaing TU laikukain dailaim m ienunjaing prios ies piendidikain?  

6. Baigaiimainai p ielaiksainaiain priograim Visi dain Misi di MIN 1 Purbailinggai? 

7. Baigaiimainai priosies bielaijair miengaijair di MIN 1 Purbailinggai?  

8. Baigaiimainai pieriencainaiain, p ielaiksainaiain, dain ievailuaisi piembielaijairain di MIN 1 

Purbailinggai?  

9. Baigaiimainai pairtisipaisi maisyairaikait t ierha idaip pielaiksainaiain MBM di MIN 1 

Purbailinggai?  

10.Aipai yaing m ienjaidi faikt ior piendukung dain pienghaimbait MBM di MIN 1 

Purbailinggai?  

11.Baigaiimainai m iodiel piengaiwaisain TU t ierhaidaip aidministraisi siekiolaih dailaim s iekt ior 

piembaingunain da in sairainai praisairainai?  

12.Aipaikaih staif TU turut dilibaitkain dailaim p iengaimbilain kieputusain k ietikai aidainyai 

raipait/musyaiwa iraih? 
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Laimpirain 4 

PiEDiOMAiN WAiWAiNCAiRAi 

Guru Kielais :  

1.  Siebielum m ienggunaikain m iet iodie tut ior s iebaiyai dailaim piembielaijairain, aipaikaih ibu 

m iembuait priosies pieriencainaiain aiwail dailaim m ienieraipkain m iet iodie tut ior s iebaiyai di 

kielais V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

2. Baigaiimainai laingkaih-laingkaih pielaiksaina iain m iet iodie tutior s iebaiyai di kielais V (B) 

MIN 1 Purbailinggai?  

3. Baigaiimainai piengaiwaisain impliem ientaisi m iet iodie tut ior s iebaiyai dailaim priosies 

piembielaijairain yaing ibu laikukain di k ielais V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

4. Aipaikaih aidai pierubaihain s iet ielaih dit ieraipkainnyai m iet iodie tut ior s iebaiya i ini dailaim 

m iengaitaisi k iesulitain bielaijair siswai kielais V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

5. Baigaiimainai riespion siswai siet ielaih dit ieraipkainnya i m iet iodie tut ior s iebaiyai ini di k ielais 

V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

6. Baigaiimainai ievailuaisi yaing dilaikukain untuk haisil dairi pienieraipain m iet iodie tut ior 

siebaiyai t iersiebut?  

7. Aipai saijai sairainai dain pra isairaina i yaing dip ierlukain dailaim m ienggunaikain m iet iodie 

tut ior siebaiyai paidai priosies piembielaijairain?  

8. Aipai saijai faikt ior piendukung dailaim impl iem ientaisi m iet iodie tut ior siebaiyai?  

9. Aipai saijai kiendailai yaing dihaidaipi iol ieh ibu  diaidaikainnyai m iet iodie tut ior siebaiyai ini?  

10.Baigaiimainai strait iegi ibu dailaim m iengaitaisi kiendailai m iet iodie tut ior s iebaiyai di kielais 

V (B) MIN 1 Purbailinggai? 
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Laimpirain 5  

PiEDiOMAiN WAiWAiNCAiRAi 

Siswai Yaing Mienjaidi Tut ior :  

1.  S iebielum m ienggunaikain m iet iodie tut ior s iebaiyai, aipaikaih ibu guru m iembieritaihukain 

pieriencainaiain aiwailnyai?  

2. Mienurut kailiain, baiga iimainai priosies p ien ieraipain m iet iodie tut ior s iebaiyai dailaim 

piembielaijairain di k ielais V (B)?  

3. Baigaiimainai ibu guru m iengaiwaisi jailainnyai priosies piembielaijairain diengain 

m ienggunaikain m iet iodie tut ior siebaiya i?  

4. Baigaiimainai riespion kailiain, s iet ielaih dit iera ipkainnyai m iet iodie tut ior siebaiyai di k ielais?  

5. Aipai saijai kiendailai yaing tut ior haidaipi k ietikai siedaing m iengaijairi tiemain siebaiyainyai?  

6. S iolusi yaing tutior laikukain untuk m ienghaidaipi k iendailai t iersiebut?  

7. Mienurut tut ior, baigaiimainai gaimbairain k iebierhaisilain tut ior dailaim m iengaijairkain 

t iemain siebaiyainyai?  

8. Mainfaia it aipa i yaing tut ior daipaitkain kietikai dipilih untuk m iembaintu t iemainnyai yaing 

kiesulitain?  

9. B ientuk m iotivaisi aipai saijai yaing kailiain b ierikain kiepaidai t iemain siebaiya inyai? 

10.Baigaiimainai misail aidai t iemain kailiain yaing tidaik m iengierjaikain  tugais?  
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Laimpirain 6 

PiEDiOMAiN WAiWAiNCAiRAi 

Siswai Yaing Diaijair Tut ior : 

1. Siebielum m ienieraipkain miet iodie tut ior s iebaiyai di kielais, aipaikaih ibu guru 

m iembieritaihukain t ierl iebih dulu m iet iodie aipai yaing aikain digunaikain di k ielais? 

2. Baigaiimainai priosies pienieraipain m iet iodie tut ior siebaiyai dik ielais V (B)?  

3. Baigaiimainai ibu guru k ietikai m iengaiwaisi jailainnyai priosies piembielaijairain? 

4. Mienurut kailiain, aipaikaih aidai pierubaihain s iet ielaih dit ieraipkainnyai m iet iodie tut ior 

siebaiyai? 

5. Baigaiimainai riespion kailiain s iet ielaih dit iera ipkainnyai m iet iodie tut ior siebaiyai? 

6. Aipai saijai kiendailai yaing kailiain ailaimi kietikai bielaija ir? 

7. Aipaikaih baintuain dairi tut ior bisai m ienyiel iesaiikain maisailaih? 

8. Baigaiimainai cairai m iengukur kiemaijuain b ielaijair siswai dain aipai yaing siswai laikukain? 

9. Mienurut kailiain l iebih sukai diaijair diengain m ienggunaikain tut ior aitaiu guru? 

10.Baigaiimainai upaiyai siswai m iendaipaitkain haisil bielaijair yaing baiik? 
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Laimpirain 7  

HAiSIL WAiWAiNCAiRAi 

P ielaiksainaiain Waiwaincaira i 

Hairi/tainggail   : Saibtu, 24 Juni 2023 

Waiktu    : 09.00 – 10.00  

Liokaisi    :  MI Niegieri 1 Purbailinggai 

Idientitais Infiormain  

Naimai Liengkaip  : Hioniaih Mujiaiti, S.Aig, M.Pd 

Jienis Kielaimin   : Pieriempuain  

P iendidikain   : S2   

1. S iebielum m ielaiksainaikain KBM ditaihun aijairain bairu, aipaikaih ibu s ielaiku k iepailai 

maidraisaih ikut dailaim pieriencainaiain m iet iodie piembielaijairain tut ior s ieba iyai yaing 

dit ieraipkain guru dik ielais V (B)?  

Jaiwaib: Iya i, saiyai m iengietaihui  

2. Mienurut piendaipait ibu, aipai yaing ibu k ietaihui t ientaing m iet iodie tut ior siebaiyai?  

Jaiwaib: M iet iodie tut ior s iebaiyai aidaila ih strait iegi piembielaijairain yaing kioiopieraitif 

dimainai raisai sailing m ienghairgaii dain m iengierti dibinai diaintairai pies iertai didik yaing 

biekierjai saimai. 

3. Mienurut piendaipait ibu, aipai saijai tujuain dailaim m ienieraipkain m iet iod ie tut ior s iebaiyai 

t iersiebut?  

Jaiwaib:  

Tujuain dailaim m ienieraipkain m iet iodie tut ior siebaiyai aintairai laiin: 

- Miemudaihkain bielaijair  

- Siswai b ierpairtisipaisi aiktif  

- Miem iecaihkain maisailaih biersaimai-saimai siehinggai piem ieraitaiain piemaihaimain 

t ierhaidaip mait ieri piembielaijairain yaing di b ierikain daipait t iercaipaii. 

4. Aipaikaih kiepa ilai maidraisaih m iembierikain bimbingain kiepaidai guru cairai-caira i 

m iempielaijairi pribaidi siswai aitaiu m iengaitaisi priobl iemai/kiesulitain yaing diailaimi 

siswai dailaim b ielaijair?  

Jaiwaib: Yai, m iembierikain bimbingain dain airaihain  
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5. Baigaiimainai k iepailai maidraisaih dailaim m iembierikain piemaihaimain m ieng ienaii t ieiori dain 

prinsip-prinsip p iembielaijairain yaing hairus dilaikukain guru?  

Jaiwaib:  Dailaim m iembierikain piemaihaimain aidai duai cairai diaintairainyai raipait rutin 

dain faicie t io faicie.  

6. Baigaiimainai upaiyai siekiolaih untuk mienyiaipkain Tienaigai P iendidik/ Guru aigair l iebih 

maintaip dailaim m iengiembaingkain kurikulum dain raincaingain piembielaijairain?  

Jaiwaib:  S ieiolaih m iengaidaikain IHI, m iengirimkain guru untuk m iengikuti k iegiaitain 

KKG dain Wiorkshiop.  

7. Aipaikaih ibu s ielaiku kiepailai maidraisa ih s ielailu m iembierikain bimbingain dailaim 

m ienyiel ienggairaikain p iembielaijairain yaing b ierkuailitais?  

Jaiwaib: Yai, k iepa ilai maidraisaih s ielailu m iemaintaiu dain m iembimbing dailaim 

pienyiel iengga iraiain piendidikain yaing bierkuailitais. 

8. Baigaiimainai upaiyai kiepailai maidraisaih dailaim m iengairaihkain guru cairai 

m iemainfaiaitkain t iekniol iogi piembielaijairain yaing maiksimail s iesuaii d iengain mait ieri 

yaing aikain dia ijairkain?  

Jaiwaib:   Dailaim raipait sielailu miengingaitkain dain m ienghimbaiu kiepaidai diewain guru 

untuk m iemainfaiaitkain t iekniol iogi p iembielaijairain. 

9. Aipaikaih kiepailai maidraisaih bierupaiyai m ienyiediaikain faisilitais kiepaidai guru paida i 

priosies piemb ieailaijairain t ierutaimai dailaim m iet iodie tut ior siebaiya i?  

Jaiwaib: Kiepailai siekiolaih m iendiel iegaisikain kie kioiordinait ior sairprais supaiya i 

m ienyiediaikain faisilitais. 

10. Baigaiimainai kiepailai maidraisaih m iembimbing guru dailaim m iemainfaiaitkain 

pienilaiiain haisil bielaijair dain ievailuaisi untuk k iepientingain piembielaija irain?  

Jaiwaib: M iembimbing guru dailaim k iegiaitain pienilaiiain s iecairai iobyiektif dain    

aikuntaibl ie s iehinggai nainti siswai daipait diid ientifikaisi kiemaimpuainnyai.  

11. Mienurut p iendaipait ibu, aipaikaih m iet iodie tut ior s ieba iyai iefiektif digunaikain dailaim 

priosies piemb ielaijairain baigi siswai?  

Jaiwaib:  M iet iodie turtior s iebaiyai iefiektif digunaikain dailaim priosies p iembielaijairain 

siswai dain sainga it iefiektif m ieningkaitkain kiemaimpuain siswai. 

12. Mienurut p iendaipait ibu, aipaikaih d iengain m iet iodie tut ior s iebaiyai daipait 

m ieningkaitkain kuailitais kurikulum yaing s iedaing dit ieraipkain?  
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Jaiwaib:  Yai, m iet iodie tut ior s iebaiyai daipait m ieningkaitkain kuailitais kurikulum yaing 

siedaing dit iera ipkain.  
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Laimpirain 8 

HAiSIL WAiWAiNCAiRAi 

P ielaiksainaiain Waiwaincaira i 

Hairi/tainggail   : Jum’ait, 23 Juni 2023 

Waiktu    : 09.00 – 10.00 

Liokaisi    :  MI Niegieri 1 Purbailinggai 

Idientitais Infiormain  

Naimai Liengkaip  : Misngud, Ai.Mai  

Jienis Kielaimin   : Laiki-laiki  

P iendidikain   : D2  

1. S iebielum m ielaikukain KBM ditaihun aijairain bairu, aipaikaih baipaik sielaiku kiepailai taita i 

usaihai (KTU) ikut b ierkiontribusi paidai pieriencainaiain p ienggunaiain m iet iodie 

piembielaijairain dik ielais?  

Jaiwaib: Tidaik 

2. Baigaiimainai piendaipait baipaik m iengienaii m iet iodie tut ior s iebaiyai yaing dit ieraipkain di 

kielais V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

Jaiwaib: M ienurut saiyai, baigus dain baiik untuk ditieraipkain kairienai di kielais 5/aitais 

kairienai siswai sudaih mulaii m ienggunaikain l iogikai aitaiu pienailairain dailaim piem iecaihain 

dain pienyiel iesaiiain di daila im m iengikuti KBM. 

3. Aipai yaing baipaik kietaihui t ientaing m iet iod ie tut ior siebaiyai?  

Jaiwaib: siswai m iengaijair siswai laiinnyai aitaiu yaing bierpierain siebaigaii p iengaijair (tutior) 

aidailaih siswai siehinggai raisai sailing m ienghairgaii dibinai diaintairai siswai 

4. Mienurut baipaik, aipa ikaih pienieraipain m iet iodie tut ior siebaiyai iefiektif digunaikain dailaim 

priosies piemb ielaijairain siswai?  

Jaiwaib: Yai, iefiektif. Kairienai siswai da ipait sailing b ierdiskusi untuk m iembierikain 

piendaipait maising-maising, b ielaijair untuk sailing m iemaihaimi sifait dain kairaikt ier 

aintair siswai. 

5. P ielaiyainain t ieknis aipaikaih yaing TU laikukain dailaim m ienunjaing prios ies piendidikain?  
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Jaiwaib: P ielaiksainaiain t ieknis dailaim hail kiegiaitain p iengiel iolaiain sumb ier daiya i 

piendidikain untuk miembierikain dukungain laiyainain aidministraisi gunai 

t iersiel iengga irainyai priosies piendidikain di maidraisaih yaing iefiektif dain iefisi ien. 

6. Baigaiimainai p ielaiksainaiain priograim Visi dain Misi di MIN 1 Purbailinggai? 

Jaiwaib: Tierwujudnyai ainaik didik yaing rieligius, disiplin, bierilmu, p ieduli 

lingkungain, dain unggul. 

Misi MIN 1 Purbailinggai aidailaih : 

ai. Miewujudkain piembientukain kairaikt ier Islaimi paidai piesiertai didik yaing maimpu 

m iengaiktuailisaisikain dirinyai dailaim k iehidupa in siehairi-hairi. 

b. Mienyiel ienggairaikain piembielaijairain dain piembiaisaiain disiplin di lingkungain 

maidraisaih paidai siemuai kiegiaitain. 

c. Mienyiel ienggairaikain piendidikain yaing priofiesi ionail, yaing s ielailu bieriori ientaisi 

paidai piesiertai didik yaing m ienguaisaii ilmu dain aigaimai. 

d. Mienyiel ienggairaikain piendidikain yaing miengairaih paidai piemb ientukain siswai 

yaing m iempunyaii raisai pieduli tierha idaip lingkungain. 

ie. Mienyiel ienggairaikain piendidikain yaing bierkuailitais diengain m ienggunaikain 

m iet iodie-m iet iodie piembielaijairain yaing t iepait dain daipait m ieraingsaing p iesiertai didik 

aiktif siertai kr ieaitif. 

f. Mieningkaitkain piengietaihuain dain priofiesi ionailism ie t ienaigai p iendidik s iesuaii 

diengain p ierkiembaingain duniai piendidikain. 

g. Miewujudkain piembielaijairain yaing aiktif, in iovaitif, krieaitif, m ieny ienaingkain, dain 

Islaimi dailaim m iencaipaii priestaisi dain b ierdaiyai saiing piesiertai didik 

h. Mienyiel ienggairaikain taitai kiel iolai maidraisaih yaing iefiektif, iefisi ien, trainspairain, dain 

aikuntaibiel. 

Tujuain MIN 1 Purbailinggai aidaila ih : 

Tujuain piendidikain tingkait saituain piendidikain daisair yaing m iengaicu paidai tujuain 

umum p iendidikain daisair yaiitu m iel ietaikain daisa ir kiecierdaisain, p iengietaihuain, 

kiepribaidiain, aikhlaikmuliai, siertai kietraimpilain untuk hidup maindiri dain miengikuti 

piendidikain l iebih lainjut. S iedaingkain s iecaira i khusus s iesuaii diengain Visi dain Misi 

Maidraisaih, MI Niegieri 1 Purbailinggai m iempunyaii tujuain siebaigaii b ierikut : 
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- Tierwujudnyai piesiertai didik yaing bierkiepribaidiain Isla imi baiik dilingkungain 

maidraisaih ma iupun di luair maidraisaih 

-   Paidai aikhir ta ihun pielaijairain piesiertai didik haifail aismaiul husnai  

-   Paidai aikhir ta ihun pielaijairain piesiertai didik k ielais 6 haifail juz 30 

-   P iesiertai didik daipait m iembaicai Ail Qur’ain diengain baiik dain biena ir 

-   S ieluruh p iesiertai didik saidair untuk m ienjailainkain sh iolait waijib limai waiktu 

-  Tierwujudnyai piesiertai didik yaing m iemiliki sikaip disiplin yaing tinggi dailaim 

kiehidupainnyai. 

Idientifikaisi taintaingain nyaitai maidraisaih :  

 - Maisih riendaihnyai tingkait kiesierdaisain, k iepiercaiyaiain diri, disiplin dain kiemaiuain 

bielaijair siswai 

 - Maisih kuraingnyai t ienaigai guru yaing m iemiliki kiemaimpuain/kuailitais yaing 

m iemaidaii 

 - Maisih t ierbaita isnyai sairainai dain praisairainai yaing t iersiediai di maidraisaih 

 - R iendaihnyai kuailitais siswai bairu (input) 

 - Maisih rienda ihnyai kuailitais lulusain dairi siegi aikaidiemik  

Saisairain kiebutuhain m iendiesaik :  

 - P ienaimbaihain ruaing kielais bairu, ruaing guru dain pierpustaikaiain 

 - P ieningkaitain kuailitais pielaiksainaiain KBM 

- P ieningkaitain kuailitais Guru dain P iegaiwaii 

- P ienaimbaihain sairainai dain praisairainai piendidikain dain yaing bierhubungain laingsung 

diengain KBM 

- P ienaitaiain aidministraisi dain pieningkaitain ma inaij iem ien maidraisaih. 

7.  Baigaiimainai priosies bielaijair miengaijair di MIN 1 Purbailinggai?  

Jaiwaib: Dilaiksainaikain maisuk paigi dairi pukul 07.00 – 13.00 WIB. D iengain 

m ienggunaikain/m iengaicu paidai kurikulum yaing dit ientukain dairi Dinais P iendidikain 

Naisi ionail dain Kiem ient ieriai Aigaimai RI di tiaip taihun pielaijairain. 

8. Baigaiimainai pieriencainaiain, p ielaiksainaiain, dain ievailuaisi piembielaijairain di MIN 1 

Purbailinggai?  

Jaiwaib: - P ierienca inaiain; p ieriencainaiain p iembielaijairain diraincaing dailaim b ientuk 

Silaibus dain R iencainai P ielaiksainaiain P iembiela ijairain (RPP) yaing m iengaicu paida i 
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Staindair Isi. P ierienca inaiain piembielaijairain m ieliputi pienyusunain riencaina i 

pielaiksainaiain p iembielaijairain dain pienyiaipain m iediai dain sumb ier bielaijair, pieraingkait 

pienilaiiain piembielaijairain, dain sk ienairi io piembielaijairain. P ienyusunain Silaibus dain 

RPP disiesuaiikain piendiekaitain piembiela ijairain yaing digunaikain. 

- P ielaiksainaiain; p ielaiksainaiain piembielaijairain dilaiksainaikain untuk m iendioriong siswa i 

aiktif m iem ienuhi k iebutuhain dailaim m iewujudkain kiompiet iensinyai yaing m ieliputi 

sikaip, pieng ietaihuain, dain k iet ieraimpilain.Kietigai kiompiet iensi t iers iebut m iemiliki 

lintaisain pieriol iehain (priosies psik iol iogis) yaing bierbiedai, yaiitu sikaip, p ieng ietaihuain 

dain kiet ieraimpilain. Sikaip dip ieriol ieh m ielailui aiktivitais “m ienierimai, m ienjailainkain, 

m ienghairgaii, m ienghaiyaiti, dain m iengaimailkain”. P iengietaihuain dip ieriol ieh m ielailui 

aiktivitais “m iengingait, m iemaihaimi, m ienieraipkain, m iengainailisis, m iengievailuaisi, 

m ienciptai”. S iedaingkain kiet ieraimpilain dip ieriol ieh m ielailui aiktivitais “miengaimaiti, 

m ienainyai, m ienciobai, m ienailair, m ienyaiji, dain m ienciptai”. Kairaikt ieristik k iompiet iensi 

biesiertai pierb iedaiain lintaisain pieriol iehain turut s iertai m iempiengairuhi kairaikt ieristik 

staindair prios ies. 

- iEvailuaisi; P ielaiksainaiain ievailuaisi diaiwaili d iengain kiegiaitain piendidik m ielaikukain 

ainailisis k iomp iet iensi paidai aispiek piengietaihuain dain kiet ieraimpilain yaing diturunkain 

dairi Staindair K iompiet iensi Lulusain (SKL) k ie dailaim Kiompiet iensi Inti (KI) dain 

Kiompiet iensi Daisair (KD) k iemudiain dirumuskain m ienjaidi indikait ior. piencaipaiiain 

kiompiet iensi (IPK) paidai sietiaip maitai pielaijairain. IPK untuk KD paidai KI-3 dain KI4 

dirumuskain dailaim bientuk p ierilaiku sp iesifik yaing t ierukur dain/a itaiu daipait 

di iobsiervaisi. 

Paidai maitai p ielaijairain P iendidikain Aigaimai dain Budi Piekierti dain PPKn t iermaisuk 

pierumusain indikait ior sikaip dairi KD-KD paidai KI-1 dain KI-2. IPK dik iembaingkain 

m ienjaidi indikait ior s ioail yaing dip ierlukain untuk p ienyusunain instrum ien pienilaiiain. 

Indika it ior sioail m ierupaikain raimbu-raimbu dailaim pienyusunain butir s ioail aitaiu tugais. 

9. Baigaiimainai pairtisipaisi maisyairaikait t ierha idaip pielaiksainaiain MBM di MIN 1 

Purbailinggai?  

Jaiwaib:  Pairtisipaisi dairi ioraingtuai siswai dain ma isyairaikait dailaim priograim MBM 

bierupai m ieriea ilisaisi priograim maidraisa ih s ielaiin itu m iendukung s iekiolaih m ielailui 

baintuain dainai dain biersaimai wairga i siek iolaih m ierumuskain dain m iengiembaingkain 
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priograim yaing daipait m ieningkaitkain kuailitais piendidikain di maidraisaih. Pairtisipaisi 

maisyairaikait dain ioraing tuai siswai daipait m iembaintu maidraisaih s iebaigaii nairaisumb ier 

aitaiu iorgainisait ior k iegiaitain maidraisaih. S ielaiin itu daipait jugai t ierlibait s iecairai aiktif 

dailaim priosies kiontriol kuailitais piengiel iolaiain maidraisaih. 

10. Aipai yaing m ienjaidi faikt ior piendukung dain p ienghaimbait MBM di MIN 1 

Purbailinggai?  

Jaiwaib:  

- Faikt ior piendukung; pihaik siekiolaih t ielaih bierupaiyai m ieminimailisaisi kiendailai yaing 

mungkin muncul s ielaimai pielaiyainain kietaitaiusaihaiain p iesiertai didik, 

m iembierdaiyaikain guru s iertai m iengioptimailkain kiemaimpuain pietugais taitai usaiha i 

siekiolaih untuk daipait m iela iksainaikain bierbaigaii tugais kietaitaiusaihaiain. 

- Faikt ior pienghaimbait; ruaing taitai usaihai siekiolaih bielum riepriesientaitif, Jumlaih 

pietugais taitai usaihai siekiolaih bielum m iemaidaii, M iobilitais kierjai k iepailai siekiolaih 

saingait tinggi, K iesaidairain piegaiwa ii t ierhaidaip tugais dain tainggung jaiwaibnyai maisih 

kuraing.  

11. Baigaiimainai m iodiel piengaiwaisain TU t ierhaidaip aidministraisi s iekiolaih dailaim s iekt ior 

piembaingunain da in sairainai praisairainai?  

Jaiwaib: M iodiel p iengaiwaisain; biekierjaisaimai diengain kioiordinait ior sairainai dain 

praisairainai m iengieciek dain m iel iengkaipi sairaina i praisairainai maidraisa ih s iehinggai daipait 

m ienunjaing dainm iempierlainjair kiegiaitain b ielaijair m iengaijair gunai t ierus m iem iotivaisi 

pieningkaitain kuailitais/priestaisi maidraisaih di bidaing aikaidiemik s iertai nion aikaidiemik 

bisai t ierus m ieningkait s ietiaip taihunnyai.  

12. Aipaikaih staif TU turut dilibaitkain dailaim p iengaimbilain kieputusain k ietikai aidainya i 

raipait/musyaiwa iraih?  

Jaiwaib: Yai dilibaitkain, kairienai kiet ierkaiitainnyai diengain aidministraisi k iepiegaiwaiiain, 

aidministraisi k ieuaingain, aidministraisi sairainai praisairainai, aidministraisi hubungain 

siekiolaih diengain maisyairaikait, aidministraisi piersuraitain dain p iengairsipain, 

aidministraisi k iesiswaiain, a idministraisi kurikulum. 
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Laimpirain 9 

HAiSIL WAiWAiNCAiRAi 

P ielaiksainaiain Waiwaincaira i 

Hairi/tainggail   : Sienin, 19 Juni 2023 

Waiktu    : 09.00 – 10.00  

Liokaisi    :  MI Niegieri 1 Purbailinggai 

Idientitais Infiormain  

Naimai Liengkaip  : Airi ie Yuniairti, S.Pd  

Jienis Kielaimin   : Pieriempuain  

P iendidikain   : S1  

1. S iebielum m ienggunaikain m iet iodie tut ior s iebaiyai dailaim piembielaijairain, aipaikaih ibu 

m iembuait priosies pieriencainaiain aiwail dailaim m ienieraipkain m iet iodie tut ior s iebaiyai di 

kielais V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

Jaiwaib:  Yai, s iebielum m ienieraipkain m iet iodie tut ior s iebaiyai sudaih m ieriencainaikain 

t ierl iebih dulu jaiuh s iebielum m iengaijair k ie ainaik, s iepierti mait ieri ini pais untuk 

m ienggunaikain m iet iodie tut ior s iebaiyai dain untuk mait ieri ini tidaik bisai. Jaidi guru 

sudaih m ieriencainaikain mait ieri aipa i yaing ciociok m ienggunaikain m iet iod ie tut ior siebaiyai. 

2. Baigaiimainai laingkaih-laingkaih pielaiksainaiain m iet iodie tut ior s iebaiyai di kielais V (B) 

MIN 1 Purbailinggai?  

Jaiwaib:  Laingkaih-laingkaihnyai yaiitu p iertaimai guru miembierika in mait ieri t ierl iebih 

dulu, s iet ielaih itu guru m ielaikukain ievailuaisi  dairi ainaik-ainaik t iersiebut  b ierupa i 

pienilaiiain, baiik itu pienilaiiain s iecairai aingkai aitaiu priedikait (ai,b,c,d) t ierl iebih dulu 

dain kail io sudaih guru m ielihait aipaikaih s iemuai ainaik itu sudaih m ielaimpaiui KKM. 

Tidaik mungkin s iemuai kietikai guru m iengaijair siswai laingsung lulus KKM, tidaik 

mungkin kairienai kielais V (B) bainyaik pailing tidaik 60%. Untuk sisainyai itu guru 

m iengieciek laigi aidai ainaik yaing mailu, m ieraisai kietaikutain aidai raisai tidaik nyaimain 

diengain guru kairienai kiembaili laigi kairaikt ier aina ik yaing bierbiedai-b iedai. Maikai dairi 

itu guru aikhirnyai m ienieraipkain m iet iodie tut ior s iebaiyai. Dailaim prios ies pielaiksainaiain 

m iet iodie tut ior s iebaiyai guru m iembierikain mait ieri s iet ielaih itu guru miembierikain s ioail 
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laitiain kiemudiain guru t ielaih m ienyiaipkain tut ior yaing t ielaih dipilih s iebielumnyai 

untuk m iembaintu t iemain siebaiyainyai.  

3. Baigaiimainai piengaiwaisain impliem ientaisi m iet iodie tut ior s iebaiyai dailaim priosies 

piembielaijairain yaing ibu laikukain di k ielais V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

Jaiwaib:  Yai, Guru m ienga iwaisi jailainnyai priosies piembielaijairain, tidaik hainyai itu guru 

jugai m iengaiwaisi siswai yaing biertugais s iebaigaii tut ior gunai m iengietaihui baigaiimainai 

cairai tut ior m iembaintu tiemain s iebaiyainyai, kiemudiain guru jugai m iengaiwaisi 

baigaiimainai siswai yaing diaijair tutior aipaikaih siswai t iersiebut nyaimain a itaiu tidaik. 

4. Aipaikaih aidai pierubaihain s iet ielaih dit ieraipkainnyai m iet iodie tut ior s iebaiya i ini dailaim 

m iengaitaisi k iesulitain bielaijair siswai kielais V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

Jaiwaib: Aidai, bainyaik pierubaihain  

5. Baigaiimainai riespion siswai siet ielaih dit ieraipkainnya i m iet iodie tut ior s iebaiyai ini di k ielais 

V (B) MIN 1 Purbailinggai?  

Jaiwaib:  Liebih m ienyienaingkain, kairienai bielaijair/diaijairi diengain t iemain s iendiri/ 

t iemain s iebaiyainyai dain tidaik m ieraisa i cainggung dibaindingkain d iengain gurunya i 

siendiri. 

6. Baigaiimainai ievailuaisi yaing dilaikukain untuk haisil dairi pienieraipain m iet iodie tut ior 

siebaiyai t iersiebut? 

Jaiwaib:  Diengain pienggunaiain m iet iodie tut ior s iebaiyai ini siswai jaidi l iebih ciepait 

paihaim aikain mait ieri yaing s iedaing dip ielaijairi kairienai aidai baintua in dairi t iemain 

siebaiyainyai.  Guru b ierhairaip hail ini bierujung paidai haisil bielaijair siswai m ienjaidi 

l iebih baiik laigi. 

7. Aipai saijai sairainai dain pra isairaina i yaing dip ierlukain dailaim m ienggunaikain m iet iodie 

tut ior siebaiyai paidai priosies piembielaijairain?  

Jaiwaib:  Sairainai da in praisairainai yaing digunaikain yaiitu p ieraigai mait iemaitikai, l iept iop, 

dain prioyiekt ior  

8. Aipai saijai faikt ior piendukung dailaim impl iem ientaisi m iet iodie tut ior siebaiyai?  

Jaiwaib:  Bainyaik siswai kielais V (B) yaing m iengikuti LiES mait iemaitikai diluair 

siekiolaih itu m ierupaikain sailaih saitu faikt ior yaing daipait m iembaintu guru paidai saiait 

pielaijairain mait iemaitikai dik ielais, kairienai pielaijairain mait iemaitikai dik ielais diengain 

waiktu yaing t ierbaitais tidaik s iemuai siswai laingsung paihaim dain m iengierti, maika i 
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kietikai siswai m iengikuti LiES siendiri itu aikain jaiuh liebih baiik. Raitai-raitai siswa i 

yaing biertugais m ienjaidi tut ior aidailaih siswai yaing m iengikuti LiES kairienai dairi haisil 

nilaiinyai m iel iebihi KKM (krit ieriai kietuntaisain minimail) dain siswai t iersiebut 

dikaitaikain maimpu dain m iempunyaii sifait p iembieraini dain m iengaiyiomi. 

9. Aipai saijai kiendailai yaing dihaidaipi iol ieh ibu  diaidaikainnyai m iet iodie tut ior siebaiyai ini?  

Jaiwaib:   Kairaikt ier siswai yaing saingait sulit miemaihaimi mait ieri dain p iengairuh ioraing 

tuai.  

10. Baigaiimainai strait iegi ibu dailaim m iengaitaisi kiendailai m iet iodie tut ior s iebaiyai di kielais 

V (B) MIN 1 Purbailinggai? 

Jaiwaib: Didiskusikain kiepaidai ioraing tuai siswai 
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Laimpirain 10  

HAiSIL WAiWAiNCAiRAi 

P ielaiksainaiain Waiwaincaira i 

Hairi/tainggail   : Kaimis, 22 Juni 2023 

Waiktu    : 09.00 – 10.00  

Liokaisi    :  MI Niegieri 1 Purbailinggai 

Idientitais Infiormain  

Naimai Liengkaip  : Brikly Biyain Mainaintai dain Mighdaid Bainu Aiskai 

Jienis Kielaimin   : Laiki-laiki  

P iendidikain   : SD  

1. S iebielum m ienggunaikain m iet iodie tut ior s ieba iyai, aipaikaih ibu guru m iembieritaihukain 

pieriencainaiain aiwailnyai?  

Jaiwaib: Untuk p ieriencainaiain aiwail tidaik, t ietaipi siswai yaing t ielaih dipilih m ienjaidi 

tut ior hainyai dip ierintaihkain untuk m iembaintu t iemain siebaiyainyai  

2. Mienurut kailiain, baiga iimainai priosies p ien ieraipain m iet iodie tut ior s iebaiyai dailaim 

piembielaijairain di k ielais V (B)?  

Jaiwaib: Siswai yaing t ielaih dipilih m ienjaidi tut ior ditunjuk guru untuk m iembaintu 

t iemainnyai daila im k iel iompiok maiupun individu 

3. Baigaiimainai ibu guru m iengaiwaisi jailainnyai priosies piembielaijairain diengain 

m ienggunaikain m iet iodie tut ior siebaiya i?  

Jaiwaib: Guru duduk dain b ierkieliling dairi t iempait duduk siswai saitu kie yaing laiin 

gunai m iengaiwaisi siswai yaing biertugais m ienjaidi tut ior dain siswai yaing diaijair tut ior 

4. Baigaiimainai riespion kailiain, s iet ielaih dit iera ipkainnyai m iet iodie tut ior siebaiyai di k ielais?  

Jaiwaib: S ienaing dain bainggai bisai m iembaintu t iemain s iebaiyainyai 

5. Aipai saijai kiendailai yaing tut ior haidaipi k ietikai siedaing m iengaijairi tiemain siebaiyainyai?  

Jaiwaib: Siswai yaing sudaih diaijairi tut ior tietaipi t ietaip saijai maisih b ielum paihaim 

6. S iolusi yaing tutior laikukain untuk m ienghaidaipi k iendailai t iersiebut?  

Jaiwaib: Bilaing k ie ibu guru 

7. Mienurut tut ior, baigaiimainai gaimbairain k iebierhaisilain tut ior dailaim m iengaijairkain 

t iemain siebaiyainyai?  
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Jaiwaib: Siswai yaing sudaih piendaimpingain tut ior bisai m ienyiel iesaiikain s ioail yaing 

dib ierikain guru 

8. Mainfaia it aipa i yaing tut ior daipaitkain kietikai dipilih untuk m iembaintu t iemainnyai yaing 

kiesulitain?  

Jaiwaib: Bisai m iengaijairi t iemain dain m ienjaidi pribaidi yaing biertainggung jaiwaib, 

piercaiyai diri 

9. B ientuk m iotivaisi aipai saijai yaing kailiain b ierikain kiepaidai t iemain siebaiya inyai? 

Jaiwaib:  “ aiy io bielaija ir biair bisai” 

“ nainti dirumaih dip ielaijairi laigi biair ienggai lupai” 

“aiyio siemaingait biair bisai pulaing bairieng”  

10.Baigaiimainai misail aidai t iemain kailiain yaing tidaik m iengierjaikain  tugais?  

Jaiwaib: Saibair dain t ierus ngiebilaingin t iemain  
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Laimpirain 11 

HAiSIL WAiWAiNCAiRAi 

P ielaiksainaiain Waiwaincaira i 

Hairi/tainggail   : Kaimis, 22 Juni 2023 

Waiktu    : 10.00 – 11.00  

Liokaisi    :  MI Niegieri 1 Purbailinggai 

Idientitais Infiormain  

Naimai Liengkaip : Aiil ieien Naiurai Na isyithai dain Maiulidiai Waifiq   

Aizizaih 

Jienis Kielaimin   : Pieriempuain  

P iendidikain   : SD 

1. Siebielum m ienieraipkain miet iodie tut ior s iebaiyai di kielais, aipaikaih ibu guru 

m iembieritaihukain t ierl iebih dulu m iet iodie aipai yaing aikain digunaikain di k ielais? 

Jaiwaib: Tidaik, t ieta ipi dibieritaihukain baihwai aidai t iemain yaing aikain m iembaintu 

2. Baigaiimainai priosies pienieraipain m iet iodie tut ior siebaiyai dik ielais V (B)?  

Jaiwaib: Diaijairi tiemain cairai m ienyiel iesaiikain sioail  

3. Baigaiimainai ibu guru k ietikai m iengaiwaisi jailainnyai priosies piembielaijairain? 

Jaiwaib: Diengain bierkieliling dain m iengaiwaisi s iemuai siswai, siswai yaing m ienjaidi 

tut ior dain siswai yaing diaijair tutior 

4. Mienurut kailiain, aipaikaih aidai pierubaihain s iet ielaih dit ieraipkainnyai m iet iodie tut ior 

siebaiyai? 

Jaiwaib: Aidai p ierubaihain  

5. Baigaiimainai riespion kailiain s iet ielaih dit iera ipkainnyai m iet iodie tut ior siebaiyai? 

Jaiwaib: S iena ing dibaintu t iemain, kairienai biertainyai kiepaidai t iemain tidaik m ieraisa i 

cainggung dain mailu  

6. Aipai saijai kiendailai yaing kailiain ailaimi kietikai bielaija ir? 

Jaiwaib: Mait ieri dain sioail yaing susaih  

7. Aipaikaih baintuain dairi tut ior bisai m ienyiel iesaiikain maisailaih? 

Jaiwaib: Bisai, kairienai diengain t iemain siendiri l iebih l ieluaisai kietikai biertainyai dain 

baihaisai yaing digunaikain t iemain l iebih bisai dim iengierti 
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8. Baigaiimainai cairai m iengukur kiemaijuain b ielaijair siswai dain aipai yaing siswai 

laikukain? 

Jaiwaib: Bisai m ienyiel iesaiikain sioail s iendiri  

9. Mienurut kailiain l iebih sukai diaijair diengain m ienggunaikain tut ior aitaiu guru? 

Jaiwaib: Tut ior 

10. Baigaiimainai upaiyai siswai m iendaipaitkain haisil bielaijair yaing baiik? 

      Jaiwaib: Maiu b iertainyai kietikai aidai kiesulitain  
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Laimpirain 12 

JAiDWAiL P iENiELITIAiN iOBS iERVAiSI IMPL iEMiENTAiSI M iETiODiE TUTiOR 

S iEBAiYAi PAiDAi SISWAi YAiNG KiESULITAiN B iELAiJAiR DI KiELAiS V (B) MI 

NiEGiERI 1 PURBAiLINGGAi 

 

Haisil Daitai :  

Nio.  Waiktu P ielaiksainaiain  Liokaisi iObs iervaisi  Infiormaisi iObsiervaisi  

1.  Jum’ait, 9 Juni 2023  MI Niegieri 1 Purbailinggai  S iejairaih b ierdirinyai MI 

Niegieri 1 Purba ilinggai 

2. S ienin, 12 Juni 2023  MI Niegieri 1 Purbailinggai Kiegiaitain Priosies 

P iembielaijairain Siswai-

Siswi K ielais V(B) MI 

Niegieri 1 Purba ilinggai 

3. Kaimis, 15 Juni 2023 MI Niegieri 1 Purbailinggai Kiegiaitain Priosies 

P iembielaijairain Siswai-

Siswi K ielais V(B) MI 

Niegieri 1 Purba ilinggai 
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Laimpirain 13  

DiOKUMiENTAiSI P iENiELITIAiN 

Daiftair p iengumpulain daitai haisil diokum ientaisi :  

Nio.  Hairi/Tainggail  Haisil Diokum ientaisi  Kiet ieraingain  

1.  S ienin, 21 Aigustus 

2023 

S iejairaih bierdirinyai MI 

Niegieri 1 Purba ilinggai dain 

Visi Misi MI N iegieri 1 

Purbailinggai  

S iejairaih b ierdirinyai 

MI Nieg ieri 1 

Purbailinggai dain Visi 

Misi MI N iegieri 1 

Purbailinggai 

2.  S ielaisai, 22 Aigustus 

2023  

P ieriencainaiain m iet iodie tut ior 

siebaiyai  

Mieliputi : tujuain 

yaing dicaipaii dailaim 

pienieraipain m iet iodie 

tut ior siebaiyai 

3.  Kaimis, 24 Aigustus 

2023 

P ielaiksainaiain dain ievailuaisi 

m iet iodie tut ior siebaiyai  

Mieliputi : 

m iempiersiaipkain 

mait ieri p ielaijairain 

siertai ievailuaisi dailaim 

priosies p iembielaijairain  
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Laimpirain 14  
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Laimpirain 15 :  

HAiSIL DiOKUMiENTAiSI PiENiELITIAiN 

 

Waiwaincairai diengain Ibu Hioniaih Mujiaiti, S. Aig., M. Pd, sielaiku Kiepailai Maidraisaih 

MI Niegieri 1 Purbailinggai 

 

Waiwaincairai diengain Baipaik Misngud, Ai.Mai, sielaiku Kiepailai Taitai Usaihai MI Niegieri 

1 Purbailinggai 
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Waiwaincairai diengain Ibu Airi ie Yuniairti, S.Pd. sielaiku Guru Kielais V (B) MI N iegieri 1 

Purbailinggai 

 

Waiwaincairai d iengain siswai Kielais V (B) MI N iegieri 1 Purbailinggai yaing m ienjaidi 

tut ior 
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Waiwaincairai diengain Siswai Kielais V (B) MI Niegieri 1 Purbailinggai yaing diaijair Tut ior 

 

 

Priosies P iembielaijairain Siswai Yaing B iertugais M ienjaidi Tut ior 
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Priosies P iembielaijairain Siswai Yaing Diaijair Tut ior 

 

 

Priosies P iembielaijairain Di Kielais M ienggunaikain Miet iodie Tutior S iebaiyai 
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Laimpirain 16 : Surait Kiet ieraingain S ieminair Priopiosail Skripsi 
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Laimpirain 17 : Surait Izin P ienielitiain Ris iet Individu 
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Laimpirain 18 : Surait Bailaisain P ienielitiain Ris iet Individu  
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Laimpirain 19 : S iertifikait PPL 2  
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Laimpirain 20 : S iertifikait Aiplikiom  

 



 

107 
 

Laimpirain 21 : S iertifikait Baihaisai  
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Laimpirain 22 : S iertifikait BTAi ( Baicai Tulis Ail-Qur’ain )  

 

 

 



 

109 
 

Laimpirain 23 : S iertifikait KKN  
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DAiFTAiR RIWAiYAiT HIDUP 

 

A. Idientitais Diri  

1. Naimai Liengkaip : Pujai Baiissailaim 

2. NIM  : 1917405132 

3. Tiempait/Tgl. Laihir : Purbailinggai, 27 iOkt iobier 2000 

4. Ailaimait Rumaih : Ds. Lumpaing, Kiec. Kairaingainyair, Kaib.               

                                Purbailinggai  

5. Naimai Aiyaih : Aijun Kaidaifi  

6. Naimai Ibu  : Kusmiaiti  

B. Riwaiyait P iendidikain  

1. P iendidikain Fiormail 

-  SD Niegieri 1 Lumpaing, Lulus Taihun   : 2013 

-  SMP Niegieri 2 Biobiotsairi, Lulus Taihun   : 2016 

-  SMAi Ail-Hikmaih 02 Sira impiog,Lulus Taihun  : 2019 

-  S1 UIN SAiIZU Purwiok iertio, Aiwail Maisuk  : 2019 

2. P iendidikain Nion-Fiormail 

- P iondiok P iesaintrien Ail-Hikmaih 02 B iendai, Siraimpiog, Briebies 

- P iondiok P iesaintrien Nurussyifai Purwiokiert io 

C. P iengailaimain iOrgainisaisi  

HMI ( Himpunain Maihaisiswai Islaim ) s iebaigaii Ainggiotai  

 

Purwiokiert io, 1 Nioviemb ier 2023 

P ienieliti, 

 

Pujai Baiissailaim 

NIM. 1917405132 

 


